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ABSTRAK 

 

Risma Liza, (2025): Pengaruh Penggunaan Model Project Based Learning 

Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen Siswa SMA 

Plus Bina Bangsa Pekanbaru 

Rendahnya keterampilan menulis cerpen siswa di SMA Plus Bina Bangsa 

Pekanbaru disebabkan oleh minimnya kreativitas serta kurangnya variasi model 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

model Project Based Learning terhadap keterampilan menulis cerpen siswa kelas 

XI. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Posttest-

Only Non-Equivalent Control Group Design. Sampel terdiri atas dua kelas yang 

dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu kelas eksperimen (XI IPA) dan 

kelas kontrol (XI IPS), masing-masing berjumlah 20 siswa. Data dikumpulkan 

melalui tes unjuk kerja menulis cerpen, lembar observasi, dan tes pilihan ganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest keterampilan menulis 

cerpen siswa kelas eksperimen sebesar 84,50, sedangkan kelas kontrol sebesar 

78,90. Berdasarkan hasil uji-t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari penerapan model 

Project Based Learning terhadap keterampilan menulis cerpen siswa. 

Kata Kunci: Pengaruh, Project Based Learning, keterampilan Menulis, Teks 

Cerpen 
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ABSTRACT 

 

Risma Liza (2025): The Effect of Using Project Based Learning Model 

toward Student Short Story Writing Skills at Senior 

High School of Plus Bina Bangsa Pekanbaru  

 

The low student short story writing skills at Senior High School of Plus Bina 

Bangsa Pekanbaru were caused by minimal creativity and lack of variation in 

learning models.  This research aimed at finding out the effect of using Project 

Based Learning model toward student short story writing skills at the eleventh 

grade.  Quantitative approach was used in this research with posttest-only non-

equivalent control group design.  The samples consisted of two classes selected 

with purposive sampling technique—the experimental group (the eleventh-grade 

students of Natural Science) and the control group (the eleventh-grade students of 

Social Science), and 20 students were in each group.  Data were collected through 

short story writing performance test, observation sheet, and multiple-choice test.  

The results showed that the posttest mean score for short story writing skills of 

students in the experimental group was 84.50, while the control group was 78.90.  

Based on the results of t-test, the score of significance was 0.000 lower than 0.05, 

and it indicated a significant effect of implementing Project Based Learning 

model toward student short story writing skills. 

 

Keywords: Effect, Project Based Learning, Writing Skills, Short Story Text 
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 ملخّص

تأثير استخدام نموذج التعلم القائم على المشاريع على (: ٠٢٠٢ريسما ليزا، )
مهارة كتابة القصة القصيرة لدى تلاميذ مدرسة بنا بنغسا 

 الثانوية الإضافية في بكنبارو

بنا بنغسا الثانوية  إن انخفاض مهارة كتابة القصة القصيرة لدى تلاميذ مدرسة
الإضافية في بكنبارو يرجع إلى ضعف الإبداع وقلة تنوع نماذج التعلم. ويهدف هذا 
البحث إلى معرفة تأثير استخدام نموذج التعلم القائم على المشاريع على مهارة كتابة 
القصة القصيرة لدى تلاميذ الصف الحادي عشر. استخدم البحث المنهج الكمي 

ر البعدي فقط مع مجموعتين غير متكافئتين. وقد تم اختيار العينة بطريقة بتصميم الاختبا
هادفة، حيث تألفت من فصلين: الفصل التجريبي )الصف الحادي عشر لقسم العلوم 
الطبيعية( والفصل الضبطي )الصف الحادي عشر لقسم العلوم الاجتماعية(، وكان عدد 

ت من خلال اختبار الأداء في كتابة تلميذا. جمعت البيانا 02التلاميذ في كل فصل 
القصة القصيرة، واستمارات الملاحظة، واختبار الاختيار من متعدد. أظهرت نتائج 
البحث أن متوسط درجات الاختبار البعدي لمهارة كتابة القصة القصيرة في الفصل 

التائي  . وبناء على الاختبار00,82، وبلغ في الفصل الضبطي 05,42التجريبي بلغ 
، 2,24وهي أقل من  2,222حصائي، تم الحصول على قيمة دلالة معنوية قدرها الإ

مما يدل على وجود تأثير معنوي لاستخدام نموذج التعلم القائم على المشاريع في تنمية 
 .مهارة كتابة القصة القصيرة لدى التلاميذ

قصيرة تأثير، تعلم قائم على المشاريع، مهارة الكتابة، قصة: الكلمات الأساسية  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan 

berbahasa yang terdapat dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Menulis 

adalah proses menuangkan ide dalam tulisan berupa informasi yang 

disampaikan kepada orang lain, menulis juga merupakan salah satu aspek 

penting dalam komunikasi karena tulisan yang baik dapat memudahkan 

pembaca dalam memahami isi pesan yang terkandung di dalamnya (Nirwana 

& Ruspa, 2020). Selain itu, keterampilan menulis juga sangat dibutuhkan 

sebagai wadah untuk mengekspresikan diri dan media untuk menuangkan ide 

atau gagasan dalam kehidupan bermasayarakat, berbangsa, dan bernegara.  

Berbicara tentang keterampilan menulis erat sekali kaitannya dengan 

teks, biasanya teks dibagi menjadi dua kategori yaitu teks fiksi dan teks 

nonfiksi. Teks fiksi biasanya bersumber dari imajinasi atau rekaan pengarang, 

sedangkan teks nonfiksi adalah teks yang mengandung informasi faktual atau 

peristiwa yang benar-benar ada dalam kehidupan (Astuti, 2019). Teks-teks 

yang termasuk dalam jenis teks fiksi, misalnya teks kumpulan cerita pendek, 

novel, kumpulan puisi, cerita inspiratif, dan sebagainya. Sebaliknya, teks-teks 
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yang tergolong dalam jenis teks nonfiksi, misalnya teks diskusi, teks berita, 

teks eksposisi, dan sebagainya.  

Dalam hal penelitian ini objek yang akan diteliti oleh penulis adalah 

keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas XI SMA Plus Bina bangsa 

Pekanbaru. Ditinjau dari ulasan jenis-jenis teks di atas, maka teks cerpen 

tergolong ke dalam teks fiksi atau cerita yang tidak benar-benar terjadi, tetapi 

bisa terjadi kapan saja dan di mana saja. Cerita pendek termasuk karya sastra 

berbentuk prosa yang memusatkan diri pada satu tokoh dalam satu situasi. 

Biasanya, mengisahkan sepenggal kehidupan tokoh dengan masalah yang 

relatif sederhana dan diceritakan secara singkat. 

Menurut Heri, 2019 dalam (Rahayu et al., 2021) cerpen atau cerita 

pendek adalah tulisan yang menggambarkan tentang kehidupan manusia di 

suatu tempat dan dalam kurun waktu tertentu . Dalam ragam jenis karya 

sastra, cerpen termasuk ke dalam jenis prosa yang cocok untuk dipelajari oleh 

peserta didik di sekolah. Sebab, cerpen memiliki unsur pembangun, yaitu 

unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur di dalam cerpen meliputi: tema, tokoh, 

penokohan, setting, alur, amanat dan gaya bahasa. Melalui unsur tersebut, 

peserta didik dapat dengan mudah memahami nilai toleransi yang ingin 

disampaikan oleh pendidik (Rahayu et al., 2021). 

Maka dapat disimpulkan bahwa teks cerpen merupakan cerita fiksi 

yang ditulis dalam bentuk prosa atau karangan sederhana yang hanya fokus 

pada peristiwa yang dialami satu tokoh utama. Biasanya, teks cerpen ditulis 

berdasarkan imajinasi pengarang, tokoh dalam cerpen juga tidak harus sampai 
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mengalami perubahan nasib. Oleh karena itu, diperlukan kepiawaian penulis 

dalam merangkai alur cerita serta menyusun kerangka gagasan agar tetap 

relevan dari awal hingga akhir cerita.  

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas XI SMA Plus Bina Bangsa 

Pekanbaru pada tanggal 30 Oktober 2024, dapat diketahui bahwa tingkat 

kemampuan menulis teks cerpen siswa masih terbilang rendah. Rendahnya 

tingkat kemampuan menulis teks cerpen siswa terlihat dari segi minimya 

kemampuan siswa dalam mengembangkan kreativitas, dan juga siswa 

mengalami kesulitan untuk mengembangkan penulisan teks berita. 

Rendahnya kemampuan menulis siswa ini juga terbukti dari masih 

banyaknya siswa yang memperoleh nilai pada tugas menulis mata pelajaran 

Bahasa Indonesia yang belum sepenuhnya mencapai KKM seperti yang 

terangkum pada tabel penilaian siswa berikut: 

Tabel 1.1.  

Rangkuman Nilai Tugas Menulis Siswa  

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025 

Kelas Jumlah Siswa 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata-rata 

XI IPA (Eksperimen) 20 85 75 80 

XI IPS (Kontrol) 20 84 74 78,9 

Sumber: Arsip nilai tugas menulis cerpen libur semester siswa  

Berdasarkan data pada tabel 1.1, dapat diketahui bahwa kemampuan 

menulis awal siswa pada kedua kelas relatif setara. Rata-rata nilai kelas XI 

IPA adalah 80, sedangkan XI IPS sebesar 78,9. Perbedaan yang sangat kecil 
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menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut berada pada tingkat kemampuan 

yang hamper sama, sehingga layak untuk dibandingkan dalam penelitian ini. 

Data nilai tersebut diambil dari arsip penilaian guru Bahasa Indonesia 

pada tugas menulis pengalaman libur sekolah, saat pergantian semester baru. 

Hasil dari wawancara guru mata pelajaran Bahasa Indonesia menjelaskan 

bahwa standar KKM untuk kelas XI adalah 78, sementara masih banyak siswa 

yang memperoleh nilai di bawah angka tersebut. Data menunjukkan bahwa 

masih ditemukan beberapa siswa yang menduduki nilai di bawah KKM 

dengan nilai rata-rata 20 siswa yang terdapat di kelas eksperimen sebesar 80, 

dan rata-rata 20 siswa di  kelas kontrol sebesar 78,9. Untuk data lengkapnya 

bisa dilihat di bab III, karena peneliti juga menjadikan data nilai menulis 

tersebut sebagai acuan dalam menentukan sampel penelitian yang hendak 

dilakukan nantinya. 

Selain itu, kurangnya variasi metode pembelajaran juga bisa menjadi 

faktor yang menyebabkan munculnya hambatan pada siswa dalam memahami 

pembelajaran menulis teks cerpen. Tentu saja hal ini mengakibatkan hasil 

pekerjaan siswa nilainya cenderung masih di bawah KKM. Menyikapi 

permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk memberikan suatu solusi,  

salah satu solusinya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Project 

Based Learning dengan bantuan media audio visual yang diyakini bisa 

menjadi alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Menurut Mutawally (2021), menyatakan Project Based Learning 

merupakan suatu proyek yang dilakukan untuk mendalami pengetahuan dan 
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keterampilan siswa yang diperoleh dengan cara memberikan siswa suatu 

permasalahan yang dapat diselesaikan dengan suatu proyek terkait dengan 

materi serta kompetensi yang dimiliki oleh siswa.  

Adapun masalah nyata yang diangkat dalam proyek menulis cerpen ini  

adalah rendahnya kemampuan siswa dalam menulis cerpen yang relevan 

dengan kehidupan mereka sendiri. Melalui model Project Based Learning, 

siswa diajak mengidentifikasi isu atau pengalaman nyata yang mereka hadapi, 

seperti konflik dalam pertemanan, tekanan belajar, atau pengaruh media 

social, untuk kemudian dikembangkan menjadi ide cerita pendek. Hal ini 

mendorong keterlibatan emosional dan pemaknaan yang lebih dalam terhadap 

proses menulis. 

Selanjutnya, menurut Wahyudin (2023) pembelajaran PjBL adalah 

pembelajaran kontekstual yang mana semua peserta didik ikut aktif untuk 

memecahkan masalah, mengambil keputusan, atau investigasi, meneliti, 

mengambil keputusan, mempersentasikan, dan membuat dokumen. Model 

pembelajaran ini bisa mempromosikan peserta didik dengan hasil karya 

mereka, selain itu karya-karya mereka bisa membuka peluang bekerja sama 

dalam dunia nyata, yaitu berkolaborasi pada tugas. Model pembelajaran ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman berpikir kritis, kreatif, inovatif, dan 

positif. Kemudian, nantinya siswa mampu menghasilkan proyek berupa karya 

tulis teks berita sebagai langkah akhir untuk dipresentasikan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Project Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang melibatkan peran aktif dari peserta didik 
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untuk memecahkan suatu masalah dengan guru sebagai fasilitator dan pemberi 

motivasi dan nantinya peserta didik  mampu menghasilkan sebuah proyek lalu 

dipresentasikan bersama teman kelompoknya.  

Sementara mengenai penggunaan media audio visual yang nantinya 

akan digunakan peneliti sebagai fasilitas pendukung saat melakukan penelitian 

kedepannya juga memiliki banyak arti menurut pendapat beberapa para ahli. 

Menurut Nurcahyanti & Tirto (2023) Media audio visual merupakan Media 

yang memadukan dua indera manusia yaitu penglihatan dan pendengaran 

sekaligus dalam satu tindakan. Media ini dapat memudahkan siswa dalam 

memahami materi ajar yang hendak disampaikan guru dalam proses 

pembelajaran.  

Media audio visual berfungsi sebagai perantara dalam menyampaikan 

materi yang penyerapannya tersalurkan melalui indera penglihatan dan 

pendengaran sehingga peserta didik dapat memperoleh keterampilan 

pengetahuan dan sikap sekaligus (Tini dan Sidiq, 2023). Media audio visual 

juga bisa memancing peserta didik untuk tertarik dan bersemangat mengikuti 

pembelajaran dikarenakan jauh dari suasana belajar yang membosankan.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa media audio visual merupakan Media 

bantu yang dapat digunakan guru sebagai perantara saat menyampaikan materi 

dengan melibatkan penglihatan dan pendengaran siswa sekaligus dalam proses 

pembelajaran. Tentu saja media ini cukup bisa diandalkan untuk mengontrol 

minat dan keaktifan peserta didik saat belajar dikarenakan suasana belajar 

yang menyenangkan.  
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Dengan demikian, diharapkan dengan diterapkannya model Project 

Based Learning dengan didukung media audio visual ini nantinya dapat 

meningkatkan kemampuan menulis teks cerpen siswa agar lebih baik lagi ke 

depannya. Berdasarkan paparan latar belakang yang telah diuraikan di atas 

maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh 

Penggunaan Model Project Based Learning Terhadap Kemampuan Menulis 

Siswa SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru.  

B. Masalah Penelitian 

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, agar penulis 

lebih terarah dalam melakukan penelitian nantinya maka fokus penelitian 

ini hanya tertuju pada pengaruh penggunaan model project based learning 

dalam meningkatkan kemampuan menulis teks cerpen siswa pada 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya 

maka rumusan masalah yang muncul dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut:  

a. Bagaimanakah kemampuan menulis siswa SMA Plus Bina Bangsa 

Pekanbaru? 

b. Bagaimanakah pengaruh penggunaan model Project Based Learning 

terhadap keterampilan menulis teks cerpen siswa SMA Plus Bina 

Bangsa Pekanbaru?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis siswa SMA Plus Bina Bangsa 

Pekanbaru sebelum diterapkannya model Project Based Learning.  

b. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan keterampilan menulis cerpen 

siswa SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru setelah diterapkannya model Project 

Based Learning. 

Manfaat dari hasil penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Peneliti berharap penelitian ini nantinya dapat menambah wawasan dan 

mengembangkan keilmuan dalam bidang pendidikan terutama yang 

berhubungan dengan penggunaan model Project Based Learning untuk 

meningkatkan kemampuan menulis teks cerpen siswa pada pembelajaran 

bahasa Indonesia.  

2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bagi siswa: 

a. Bagi siswa, tentu informasi ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

pemahaman untuk meningkatkan kemampuan menulis teks cerpen pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia.  

b. Memberikan model pembelajaran dengan media yang menarik bagi siswa 

sehingga dapat menjadi rangsangan bagi siswa dalam proses pembelajaran.  
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Bagi guru: 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif model 

pembelajaran yang bisa digunakan guru untuk menyampaikan materi ajar 

Bahasa Indonesia kepada siswa. 

Bagi peneliti: 

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

sudah penulis dapatkan selama belajar di perguruan tinggi.  

b. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menambah wawasan penulis 

dan dapat dikaji lagi untuk penelitian selanjutnya.  

c. Penelitian ini digunakan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 

Sarjana Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

D. Penegasan Istilah 

Penelitian ini berfokus pada ―Pengaruh Penggunaan Model Project 

Based Learning Terhadap  Kemampuan Menulis Teks Cerpen Siswa SMA 

Plus Bina Bangsa Pekanbaru.‖ Oleh karena itu, untuk menghindari agar tidak 

terjadi kekeliruan dalam memahami istilah yang digunakan dalam penelitian 

ini, maka peneliti perlu mengemukakan penjelasan terhadap istilah-istilah 

tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1. Keterampilan Menulis 

Menurut KBBI, keterampilan adalah ―kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan dengan baik.‖ Sedangkan menulis 

adalah ―melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat 
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surat) dengan tulisan.‖ (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 

n.d.). 

Menurut Ayu, 2017 (Dalam Suprayogi et al., 2021) menulis 

merupakan aktifitas berbahasa yang produktif karena dapat menghasilkan 

produk berupa tulisan yang berisikan hasil pemikiran kreatif, dan kritis.  

2. Teks Cerpen 

Menurut KBBI, cerpen (cerita pendek) adalah ―karangan pendek 

yang berbentuk prosa dan berisi kisahan (cerita) tentang suatu peristiwa 

tunggal.‖ (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, n.d.). 

Menurut pendapat (Tarsinih, 2018) Cerpen atau dapat disebut juga 

dengan cerita pendek merupakan suatu bentuk prosa naratif fiktif. Cerpen 

cenderung singkat, padat, dan langsung pada tujuannya dibandingkan 

karya-karya fiksi lain yang lebih panjang, seperti novelet dan novel. 

3. Model Project Based Learning 

Istilah Project Based Learning (PjBL) tidak terdapat secara 

langsung dalam KBBI karena merupakan istilah dalam bahasa Inggris. 

Namun, dapat diartikan sebagai pembelajaran  berbasis proyek, yaitu 

model pembelajaran yang berfokus pada keterlibatan aktif peserta didik 

dalam menyelesaikan suatu proyek atau tugas nyata untuk menghasilkan 

suatu produk. 

Menurut Wulandari et al 2019 (Dalam Avivi et al., 2023) PjBL 

(project based lerning) merupakan model pembelajaran yang merangkum 

sejumlah ide-ide pembelajaran, yang didukung oleh teori-teori 
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komprehensif yang melibatkan siswa dalam kegiatan penyelidikan yang 

kooperatif dan berkelanjutan, serta mengacu pada filosofis 

konstruktivistik, yaitu pengetahuan merupakan hasil konstruksi kognitif 

melalui suatu aktivitas siswa yang meliputi keterampilan maupun sikap 

ilmiah siswa sehingga siswa dapat mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri dan bermakna melalui pengalaman yang nyata.  

4. Media Audio Visual 

Dalam KBBI, Media adalah ―alat (sarana) komunikasi seperti 

koran, majalah, radio, televise, film, poster, dan spanduk.‖ dan Audio 

berarti ―berkaitan dengan pendengaran atau suara.‖ Sedangkan Visual 

berarti ―berkaitan dengan penglihatan.‖ (Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, n.d.). 

Menurut Najmi Hayati, 2017 (Dalam Aida et al., 2020) 

berpendapat bahwa media pembelajaran audio visual adalah media 

perantara yang penerapannya melalui pandangan dan pendengaran 

sehingga membangun kondisi yang dapat membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang dipergunakan 

untuk membantu tercapainya tujuan belajar.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A.  Landasan Teori 

1. Keterampilan Menulis 

Kata ―menulis berpadanan atau bersinonim dengan kata 

―mengarang‖. Siswa atau mahasiswa yang sedang mengikuti pembelajaran 

keterampilan menulis, bahkan peserta latihan pembelajaran menulis (guru) 

sering menanyakan perbedaan kedua. Kegiatan itu. Secara semantik kedua 

kata itu memiliki makna berbeda, tetapi informasinya masih berdekatan 

(Yusuf, Ibrahim, Iskandar, 2017:22). Keduanya memang saling berkaitan 

erat, akan tetapi sebenarnya juga terdapat perbedaan makna dari dua kata 

tersebut. Tentu saja diperlukan penjelasan logis terkait perbedaan makna 

antara ―menulis ― dan ―mengarang‖ ini untuk menghindari kekeliruan 

dalam memahami konsep makna dari masing-masing kata tersebut.  

Dalam perspektif Islam, menulis merupakan aktivitas yang sangat 

mulia dan memiliki nilai ibadah apabila dilakukan dengan niat yang benar 

serta bertujuan untuk menyebarkan kebaikan dan ilmu yang bermanfaat. 

Al-Qur‘an secara eksplisit menyinggung pentingnya aktivitas ini dalam 

surah Al-‗Alaq ayat 4-5: “Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan 

kalam (pena), Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya” (QS.Al-‗Alaq: 4-5). Ayat ini menegaskan bahwa 
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kemampuan menulis adalah anugerah dari Allah Swt. Yang menjadi sarana 

utama dalam proses pengajaran dan penyampaian ilmu pengetahuan.  

Syekh Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsirnya menjelaskan bahwa kata 

―qalam‖ mengandung makna simbolik terhadap budaya ilmu dan 

peradaban, karena pena adalah alat utama dalam menyampaikan dan 

mengabadikan pengetahuan (Syahputra, 2021). Sejalan dengan itu, 

Hidayati (2019) menekankan bahwa menulis dalam Islam tidak hanya 

dipandang sebagai keterampilan berbahasa, tetapi juga sebagai bentuk 

tanggung jawab moral dan ibadah, terutama ketika tulisan tersebut 

memberikan manfaat bagi orang lain. Azhari (2020) juga menyatakan 

bahwa tradisi menulis telah mengakar kuat dalam sejarah peradaban Islam, 

terbukti dari banyaknya karya ilmiah para ulama terdahulu yang hingga 

kini masih dijadikan rujukan. 

Demikianlah sedikit pandangan menulis dari perspektif Islam, 

selanjutnya mari kita telaah lagi penjelasan menulis menurut para ahli 

sastra terkemuka yang sejalan dengan penelitian. Menurut Tarigan, 2008 

(dalam  Saragih, dkk, 2024) menyatakan bahwa pengertian mengarang 

adalah suatu keahlian berbahasa untuk menyampaikan pesan secara tidak 

langsung dan tidak secara dekat dan personal dengan orang lain. Selain itu, 

umumnya mengarang lebih melihat emosi perasaan penulis. Mengarang 

bersifat lebih kreatif dan mengikuti imajinasi penulisnya, sehingga 

cenderung bersifat fiktif dan tidak terikat dengan realitas atau fakta. 

Berbeda dengan kegiatan menulis, Menulis adalah suatu gerakan 
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mengkomunikasikan atau memunculkan renungan dan sentimen melalui 

komposisi atau eksposisi (Savera Tri Divioya Saragih, dkk, 2024). Tarigan, 

2008 (dalam Savera Tri Divioya Saragih, dkk, 2024) berpendapat bahwa 

menulis merupakan ―Menyimpulkan simbol-simbol grafis yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang, sehingga orang 

lain dapat membaca simbol-simbol grafis tersebut, jika mereka memahami 

bahasa dan gambar grafis tersebut.‖ Jadi dapat disimpulkan bahwa menulis 

cenderung lebih fokus pada penyampaian gagasan yang bersifat informatif 

dan terstruktur berdasarkan fakta yang ada. Jika produk yang dihasilkan 

dari kegiatan mengarang cenderung tergolong ke dalam cerita fiksi atau 

non faktual, maka sebaliknya kegiatan menulis mencakup berbagai produk 

ilmiah yang bersifat non fiksi seperti artikel, esai, laporan, dan 

dokumentasi.  

Menulis juga termasuk salah satu dari empat aspek keterampilan 

berbahasa, merupakan elemen penting dalam proses penyampaian pesan, 

ide, atau gagasan secara tertulis dalam kegiatan berbahasa. Dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah juga ditemukan banyak kegiatan 

menulis dalam beberapa materi ajar, di antaranya menulis karya fiksi dan 

juga karya non fiksi atau ilmiah. Karya fiksi termasuk di dalamnya teks 

imajinatif seperti cerpen, puisi, prosa, novel, dan lain-lain. Sementara 

karya tulis non fiksi meliputi berbagai teks ilmiah seperti menulis teks 

eksposisi, teks berita, teks laporan observasi, dan lain sebagainya.  
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2. Teks Cerpen 

Menurut Novita Ika, dkk (2020) Cerpen adalah jenis karya sastra 

yang memaparkan kisah ataupun cerita tentang kehidupan manusia lewat 

tulisan pendek. cerpen juga bisa disebut sebagai karangan fiktif yang 

berisikan tentang sebagian kehidupan seseorang atau juga kehidupan yang 

diceritakan secara ringkas yang berfokus pada suatu tokoh saja. Cerpen 

dibangun atas dua unsur, yaitu internal (dalam) dan eksternal (luar). 

Nuryatin dan Irawati, dalam Sinaga Yuandana, dkk (2018) bahwa unsur 

pembangun pada cerpen mencakup tema (dan amanat), penokohan, alur, 

latar, pusat pengisahan/sudut pandang, dan gaya cerita. 

Selanjutnya Khulsum, dkk (2018) berpendapat bahwa Cerpen 

merupakan salah satu bentuk karya sastra yang menarik, relatif pendek, 

yang menceritakan sebagian kecil saja dari kehidupan tokoh. Berdasarkan 

penjelasan di atas kita dapat menentukan ciri-ciri cerpen. Ciri-ciri tersebut 

dapat dikemukakan sebagai berikut: (1) cerita pendek merupakan sebuah 

kisahan pendek yang dibatasi oleh jumlah kata atau halaman; (2) cerita 

pendek biasanya memusatkan perhatian pada peristiwa, artinya hanya 

mengangkat beberapa peristiwa dalam kehidupan tidak seluruhnya; (3) 

cerita pendek mempunyai satu alur; (4) cerita pendek mempunyai satu 

tema; (5) isi cerita berasal dari kehidupan sehari-hari, biasanya dari 

pengalaman pribadi atau kehidupan orang lain; (6) penggunaan kata yang 

mudah dipahami; dan (7) penokohan pada cerpen sangat sederhana, tidak 

mendalam serta singkat. Selain itu, dikarenakan cerpen ditampilkan 
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dengan bentuk lebih padat, baik dari jalan cerita, tokoh, sampai setting 

cerita. Seperti halnya novel, cerpen dibangun atas unsur-unsur yang saling 

erat berkaitan. Kepaduan antar unsur pembangun akan melahirkan cerita 

yang bagus. Unsur-unsur pembangun tersebut di antaranya adalah tema, 

alur atau plot, tokoh, latar (setting), sudut pandang (point of view), dan 

gaya (style). 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

cerpen adalah sastra kisahan pendek atau kurang dari 10 ribu kata yang 

memberikan kesan tunggal yang dominan dan memusatkan diri pada satu 

tokoh dalam satu situasi atau pada suatu ketika. Menurut Sutardi dalam 

Sumiati (2020) cerpen adalah rangkaian peristiwa yang terjalin menjadi 

satu yang di dalamnya terjadi konflik antartokoh atau dalam diri tokoh itu 

sendiri dalam latar dan alur. Peristiwa dalam cerita berwujud hubungan 

antartokoh, tempat, dan waktu yang membentuk satu kesatuan. 

Sehingga dari beberapa uraian pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa teks cerpen merupakan teks fiksi yang ditulis dalam bentuk prosa 

dengan alur tunggal dan ditulis berdasarkan imajinasi pengarang. Teks 

cerpen disusun berdasarkan unsur-unsur pembangun seperti tema, alur, 

tokoh, latar, dan sudut pandang pengarang.  

Unsur-unsur yang membangun sebuah teks cerpen yakni unsur 

intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik meliputi alur, tema, penokohan, 

dan latar. Menurut Mulyadi dalam Rosana, dkk (2021) alur merupakan 

rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin dengan seksama yang 
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menggerakkan jalan cerita melalui kerumitan ke arah klimaks dan 

penyelesaian untuk mencapai efek tertentu. Urutan peristiwa dapat dimulai 

dari mana saja, misalnya dari konflik yang telah meningkat, tidak harus 

bermula dari tahap perkenalan tokoh atau latar. Meskipun ada unsur 

perkenalan tokoh dan latar, biasanya tidak berkepanjangan. Unsur 

ekstrinsik adalah faktor luar yang mempengaruhi pengarang pada saat 

penciptaan cerita, seperti kondisi sosial, ekonomi, ideologi, politik, 

budaya, agama, dan lain-lain. Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang 

berada di luar karya sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi 

bangunan atau sistem organisasi karya sastra. 

Adapun indikator penilaian dalam menulis cerpen siswa kelas XI 

SMA pada penelitian ini, mengacu pada kesesuaian unsur intrinsik yang 

membangun isi cerpen tersebut. Peneliti merujuk pada indikator menulis 

cerpen yang dikemukakan oleh Sumiati (2020). Menurut Sumiati (2020) 

cerpen memiliki dua unsur pembangun, di antaranya adalah unsur intrinsik 

dan ekstrinsik. 

a. Unsur Intrinsik 

Unsur intrinsik adalah unsur pembangun cerpen yang berasal 

dari dalam cerpen itu sendiri. Jika diibaratkan sebuah bangunan, maka 

unsur intrinsik adalah komponen-komponen bangunan tersebut. Unsur 

intrinsik cerpen terdiri dari tema, tokoh atau penokohan, alur cerita, 

latar, gaya bahasa, sudut pandang dan amanat.  
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1) Tema  

Tema merupakan ide atau gagasan dasar yang 

melatarbelakangi keseluruhan cerita yang ada dari cerpen. Tema 

memiliki sifat umum dan general yang dapat diambil dari 

lingkungan sekitar, permasalahan yang ada di masyarakat, kisah 

pribadi pengarang sendiri, pendidikan, sejarah, perjuangan 

romansa, persahabatan dan lain-lain. 

2) Penokohan 

Penokohan merupakan cara pengarang menggambarkan dan 

mengembangkan karakter tokohtokoh dalam cerita. Berikut cara-

cara penggambaran karakteristik tokoh. 

a) Teknik analitik langsung 

Alam termasuk siswa yang paling rajin di antara teman-

temannya. Ia pun tidak merasa sombong walaupun berkali-kali 

dia mendapat juara bela diri. Sifatnya itulah yang menyebabkan 

ia banyak disenangi teman-temannya. 

b) Penggambaran fisik dan perilaku tokoh 

Seperti sedang berkampanye, orang-orang desa itu 

serempak berteriak-teriak! Mereka menyuruh camat agar 

secepatnya keluar kantor. Tak lupa mereka mengacung-

acungkan tangannya, walaupun dengan perasaan yang masih 

juga ragu-ragu. Malah ada di antara mereka sibuk sendiri 

menyeragamkan acungan tangannya, agar tidak kelihatan 
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berbeda dengan orang lain. Sudah barang tentu, suasana di 

sekitar kecamatan menjadi riuh. Bukan saja oleh 

demonstrandemonstran dari desa itu, tapi juga oleh orang-orang 

yangkebetulan lewat dan ada di sana. 

c) Penggambaran lingkungan kehidupan tokoh 

Desa Karangsaga tidak kebagian aliran listrik. Padahal 

kampung-kampung tetangganya sudah pada terang semua. 

d) Penggambaran tata kebahasaan tokoh 

Dia bilang, bukan maksudnya menyebarkan provokasi. 

Tapi apa yang diucapkannya benarbenar membuat orang sedesa 

marah. 

e) Pengungkapan jalan pikiran tokoh 

Ia ingin menemui anak gadisnya itu tanpa ketakutan; 

ingin ia mendekapnya, mencium bau keringatnya. Dalam 

pikirannya, cuma anak gadisnya yangmasih maumenyambutnya 

dirinya. 

f) Penggambaran oleh tokoh lain 

Ia paling pandai bercerita, menyanyi, dan menari. Tak 

jarang ia bertandang ke rumah sambil membawa aneka 

brosurbarang-barang promosi. Yang menjengkelkan saya, 

seluruh keluargaku jadi menaruh perhatian kepadanya. 
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3) Alur 

Alur merupakan pola pengembangan cerita yang terbentuk 

oleh hubungan sebab akibat ataupun bersifat kronologis. Pola 

pengembangan cerita suatu cerpen beragam. Pola-pola 

pengembangan cerita harus menarik, mudah dipahami, dan logis. 

Jalan cerita suatu cerpen kadang-kadang berbelit-belit dan penuh 

kejutan, juga kadang- kadang sederhana. 

4) Latar 

Latar atau setting meliputi tempat, waktu, dan peristiwa 

yang digunakan dalam suatu cerita. Latar dalam suatu cerita bisa 

bersifat faktual atau bisa pula imajinatif. Latar berfungsi untuk 

memperkuat atau mempertegas keyakinan pembaca terhadap 

jalannya suatu cerita. 

5) Gaya Bahasa 

Dalam cerita, penggunaan bahasa berfungsi untuk 

menciptakan suatu nada atau suasana persuasif serta merumuskan 

dialog yang mampu memperlihatkan hubungan dan interaksi antara 

sesama tokoh.  

6) Sudut Pandang 

Sudut pandang merupakan strategi yang digunakan oleh 

pengarang cerpen untuk menyampaikan ceritanya. Baik itu sebagai 

orang pertama, kedua, ketiga, bahkan acapkali para penulis 

menggunakan sudut pandang orang yang berada di luar cerita. 
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7) Amanat 

Amanat merupakan pesan yang hendak disampaikan 

pengarang. Amanat dalam cerpen umumnya bersifat tersirat. 

Kehadiran amanat, pada umumnya tidak bisa lepas dari tema cerita. 

b. Unsur Ekstrinsik 

Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya 

sastra, tetapi secara tidak langsung memengaruhi penciptaan karya 

sastra tersebut. Unsur ekstrinsik meliputi beberapa hal sebagai berikut: 

1) Latar belakang masyarakat, termasuk di dalamnya seperti ideologi 

negara, kondisi politik, kondisi sosial, dan kondisi ekonomi. 

2) Latar belakang penulis, termasuk di dalamnya seperti riwayat 

hidup penulis, kondisi psikologis dan aliran sastra penulis. 

3) Nilai yang terkandung dalam cerpen, nilai yang merupakan unsur 

ekstrinsik adalah nilai agama, nilai sosial, nilai agama dan lain-

lain. 

Selanjutnya Suherli,dkk dalam Sumiati (2020) menguraikan enam 

nilai-nilai yang terdapat dalam cerita pendek yaitu:  

a. Nilai Budaya 

 Nilai yang diambil dari budaya yang berkembang secara turun-

menurun di masyarakat (berhubungan dengan budaya Melayu) Ciri 

khas nilai-nilai budaya dibandingkan nilai lainnya adalah masyarakt 

takut meninggalkan atau menentang nilai tersebut karena ―takut‖ 

sesuatu yang buruk akan menimpanya. 
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b. Nilai Moral 

Nilai yang berhubungan dengan masalah moral. Pada dasarnya 

nilai moral berkaitan dengan nasihat-nasihat yang berkaitan dengan 

budi pekerti, perilaku, atau tata susila yang dapat diperoleh pembaca 

dari cerita yang dibaca atau dinikmatinya. 

c. Nilai Agama/Religi 

Nilai yang berhubungan dengan masalah keagaman. Nilai religi 

biasanya ditandai dengan penggunaan kata dan konsep Tuhan, mahluk 

gaib, dosa-pahala, serta surga-neraka. 

d. Nilai Pendidikan/ Edukasi 

Nilai yang berhubungan dengan proses pengubahan sikap dan 

tata laku seseorang/kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan latihan. 

e. Nilai Estetika 

Nilai yang berhubungan dengan keindahan dan seni. 

f. Nilai Sosial 

Nilai yang berhubungan dengan kehidupan di dalam 

masyarakat. Biasanya berupa nasihat-nasihat yang berkaitan dengan 

kemasyarakatan. Indikasi nilai sosial dikaitkan dengan kepatuhan dan 

kepantasan bila diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan mempelajari cerita pendek kalian akan mengetahui 

tentang budaya, moral, agama, pendidikan, sasial dan nilai-nilai 
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kehidupan lain. Dari cerita pendek, kita dapat memetik nilai-nilai 

kehidupan sebagai cermin bagi kehidupan kita. 

Menurut Sumardjo (dalam Nugoroho 2009:1) menulis 

cerita pendek melalui empat tahap proses kreatif menulis, yaitu (1) 

tahap persiapan, (2) tahap inkubasi, (3) tahap saat inspirasi, dan (4) 

tahap penulisan. Pada tahap persiapan, penulis telah menyadari apa 

yang akan ia tulis dan bagaimana menuliskannya. Munculnya gagasan 

menulis itu membantu penulis untuk segera memulai menulis atau 

masih mengendapkannya. Tahap inkubasi ini berlangsung pada saat 

gagasan yang telah muncul disimpan, dipikirkan matang-matang, dan 

ditunggu sampai waktu yang tepat untuk menuliskannya. Tahap 

inspirasi adalah tahap dimana terjadi desakan pengungkapan gagasan 

yang telah ditemukan sehingga gagasan tersebut mendapat pemecahan 

masalah. Tahap selanjutnya adalah tahap penulisan untuk 

mengungkapkan gagasan yang terdapat dalam pikiran penulis, agar hal 

tersebut tidak hilang atau terlupa dari ingatan penulis. 

Menurut Sumiati dalam Fitri Anisa, dkk (2024) adapun struktur 

teks cerpen adalah sebagai berikut: 

a) Orientasi 

Dalam bagian ini, pengarang memperkenalkan para tokoh, menata 

adegan dan hubungan antar tokoh. 
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b) Pengungkapan peristiwa 

Dalam bagian ini disajikan peristiwa awal yang menimbulkan berbagai 

masalah, pertentangan, ataupun kesukaran-kesukaran bagi para 

tokohnya. 

c) Menuju pada adanya konflik  

Terjadi peningkatan perhatian kegembiraan, kehebohan, ataupun 

keterlibatan berbagi situasi yang menyebabkan bertambahnya 

kesukaran tokoh. 

d) Puncak konflik 

Bagian ini disebut pula sebagai klimaks. Inilah bagian cerita yang 

paling besar dan mendebarkan. Pada bagian ini pula, ditentukannya 

perubahan nasib beberapa tokohnya. Misalnya, apakah dia kemudian 

berhasil menyelesaikan masalahnya atau gagal. 

e) Penyelesaian 

Sebagai akhir cerita, pada bagian ini berisi penjelasan tentang sikap 

ataupun nasib. 

Dalam sebuah teks cerpen juga terdapat kaidah kebahasaan yang 

perlu diperhatikan. Kaidah kebahasaan teks cerpen antara lain : 

1. Banyak menggunakan kalimat bermakna lampau, contohnya ketika itu, 

beberapa tahun yang lalu, telah terjadi. 

2. Banyak menggunakan kata yang menyatakan urutan waktu (konjungsi 

kronologis), contoh: sejak saat itu, setelah itu, mula-mula, kemudian. 



 

 

25 

3. Banyak menggunakan kata kerja yang menggambarkan suatu peristiwa 

yang terjadi, seperti menyuruh, membersihkan, menawari, melompat, 

menghindar. 

4. Banyak menggunakan kata kerja yang menunjukkan kalimat tak 

langsung sebagai cara menceritakan tuturan seorang tokoh oleh 

pengarang. Contoh: mengatakan bahwa, menceritakan tentang, 

mengungkapkan, menanyakan, menyatakan, menuturkan. 

5. Banyak menggunakan kata kerja yang menyatakan sesuatu yang 

dipikirkan atau dirasakan oleh tokoh. Contoh: 

merasakan,menginginkan, mengarapkan, mendambakan, mengalami. 

6. Menggunakan banyak dialog. Hal ini ditunjukkan oleh tanda petik 

ganda (―….‖) dan kata kerja yang menunjukkan tuturan langsung. 

7. Menggunakan kata-kata sifat untuk menggambarkan tokoh (Fitri 

Anisa,dkk, 2024). 

3. Model Project Based Learning 

a. Pengertian Project Based Learning 

Menurut Istiqomah Firly (2023) Project Based Leaming (PjBL) 

merupakan suatu model pembelajaran inovatif yang menggunakan 

proyek/kegiatan sebagai media pembelajaran, sehingga dapat 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dan kegiatan 

pemecahan masalah, serta siswa dapat bekerja di dalam kelompoknya 

dan menghasilkan suatu produk yang bernilai. Selain itu Hidayat, 2021 

(dalam IstiqomahIstiqomah Firly, 2023) juga berpendapat bahwa 
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Project Based Learning adalah sebuah model yang menggunakan 

masalah sebagai langkah awal pembelajaran untuk memberikan 

pemahaman berpikir kritis, kreatif, inovatif, dan positif lainnya.  

Sejalan dengan pendapat di atas, Malika Dian Ayu Noviati 

(2021) juga sepakat bahwa Project Based Learning merupakan sebuah 

aktivitas pembelajaran yang menuntut siswa untuk terlibat aktif, 

berpikir kritis dalam sebuah proyek guna mengkonstruktif pengetahuan 

yang diperoleh. Selanjutnya Andita, dkk (2018) (dalam Malika Dian 

Ayu Noviati, 2021) menyatakan bahwa model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) merupakan pembelajaran inovatif yang 

berpusat kepada siswa (Student Centered) dan menempatkan guru 

sebagai motivator dan fasilitator, dimana dalam hal ini siswa diberi 

peluang untuk bekerja secara otonom mengkonstruksi belajarnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Project Based Learning merupakan salah 

satu metode pengajaran yang memungkinkan siswa untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran dengan menggunakan media atau proyek 

sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator yang mendampingi 

peserta didik selama proses belajar-mengajar.  

b. Tujuan  Model Project Based Learning 

Trianto (2014:49) (dalam Malika Dian Ayu Noviati, 2021) 

mengemukakan bahwa Project Based Learning (PjBL) memiliki 

tujuan 1) memberikan wawasan yang luas terhadap siswa ketika 
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menghadapi permasalahan secara langsung, 2) mengembangkan 

keahlian serta berpikir kritis dalam menghadapi permasalahan yang 

diterima secara langsung. 

Sejalan dengan definisi Project Based Learning, bahwa 

penerapan model pembelajaran ini mengedepankan siswa untuk 

melakukan aktivitas berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. 

Aktivitas ini juga dapat merangsang siswa untuk mengembangkan 

kreativitas dan wawasannya terhadap suatu permasalahan yang ditemui 

(Malika Dian Ayu Noviati, 2021). 

4. Karakteristik  Model Project Based Learning 

Model pembelajaran Project Based Learning memiliki karakteristik 

tersendiri, meliputi bagaimana langkah-langkah pelaksanaannya dan juga 

kelebihan serta kekurangannya. 

Langkah-langkah penerapan model Project Based Learning. 

Langkah-langkah Project Based Learning seperti yang telah 

dikembangkan oleh The Lucas George Fundation (2005) (dalam Anisa 

Yunita Sari, 2017) : 

a) Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With The Essensial Question).  

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial yaitu 

pertanyaan yang dapat memberi penugasan kepada siswa untuk 

melakukan suatu aktivitas. Topik penugasan sesuai dengan dunia nyata 

yang relevan untuk siswa dan dimulai dengan sebuah investigasi 

mendalam. 
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b) Mendesain Perencanaan Proyek (Design A Plan For The Project) 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan 

siswa. Dengan demikian siswa diharapkan akan merasa ―memiliki‖ 

atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, 

pemilihan aktifitas yang dapat mendukung dalam menjawab 

pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek 

yang, mungkin serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses 

untuk membantu penyelesaian proyek.  

c) Menyusun Jadwal (Create Schedule) 

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktifitas 

dalam menyelesaikan proyek. Aktifitas pada tahap ini antara lain: 1) 

Membuat timeline (alokasi waktu) untuk menyelesaikan proyek, 2) 

Membuat deadline (batas waktu akhir) penyelesaian proyek, 3) 

Membawa peserta didik agar merencanakan rencana yang baru, 4) 

Membimbing peserta didik ketika mereka membuat penjelasan (alasan) 

tentang pemilihan suatu acara.  

d) Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (Monitoring) 

Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap 

aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek. Monitoring dapat 

dilakukan dengan cara memfasilitasi siswa pada setiap proses. Guru 

berperan sebagai mentor dalam aktivitas siswa agar mempermudah 

proses monitoring dibuat sebuah rubrik yang dapat merekam 

keseluruhan aktivitas yang penting 
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e) Menguji Hasil (Assess The Outcome) 

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur 

ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-

masing siswa, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang 

sudah dicapai siswa, membantu guru dalam menyusun strategi 

pembelajaran berikutnya. 

f) Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate The Experience) 

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik 

melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah 

dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun 

kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk mengungkapkan 

perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Pengajar 

dan peserta didik mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki 

kinerja selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya 

ditemukan suatu temuan baru (new inquiry) untuk menjawab 

permasalahan yang diajukan pada tahap pertama pembelajaran.  

5. Kelebihan dan Kekurangan Project Based Learning 

 Adapun menurut Irfan Rizkiana Raja Nugraha (2023) kelebihan 

dan kekurangan dari model pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai 

berikut:  

a. Kelebihan 

1) Meningkatkan motivasi, karena dalam pembelajarannya melewati 

beberapa proses yang mendorong siswa untuk lebih berpikir kreatif 
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2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian pada 

pengembangan kemampuan kognitif tingkat tinggi siswa 

menekankan perlunya bagi siswa untuk terlibat di dalam tugas-

tugas pemecahan masalah. Banyak sumber yang mendeskripsikan 

lingkungan belajar berbasis proyek membuat siswa menjadi lebih 

aktif dan berhasil memecahkan masalah-masalah yang kompleks. 

kerja kelompok dalam proyek memerlukan siswa 

3) Meningkatkan kolaborasi. Pentingnya mengembangkan dan 

mempraktikkan keterampilan komunikasi. Teori kognitif 

konstuktivistik sosial menegaskan bahwa belajar adalah fenomena 

sosial, dan bahwa siswa akan belajar lebih di dalam lingkungan 

kolaboratif. 

4) Meningkatkan keterampilan mengolah sumber. Bagian dari 

menjadi siswa yang independen adalah bertanggung jawab untuk 

menyelesaikan tugas yang kompleks. Pembelajaran berbasis 

proyek yang diimplementasikan secara baik memberikan kepada 

siswa pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek, dan 

membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti 

perlengkapan untuk menyelesaikan tugas. 

b. Kekurangan 

Adapun kekurangan dari pembelajaran berbasis proyek adalah 

sebagai berikut: 
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1) setiap mata pelajaran mempunyai kesulitan tersendiri, yang tidak 

dapat selalu dipenuhi di dalam proyek. (misalnya dalam 

pembelajaran keagamaan) karena Kegiatan siswa difokuskan pada 

pekerjaan yang serupa dengan situasi yang sebenarnya (adanya 

proses mengamati secara langsung). 

2) Sulit untuk memilih proyek yang tepat. 

3) Menyiapkan tugas bukan suatu hal yang mudah. 

4) Sulitnya mencari sumber-sumber referensi yang sesuai. 

6.  Media Audio Visual 

a. Pengertian Media Audio Visual 

Menurut Rieza Hardyan Rahman (2021) Media audio visual 

adalah alat bantu atau media yang memiliki unsur gambar dan suara. 

Jenis media ini memiliki kemampuan yang lebih baik, karena terdapat 

kedua jenis media yaitu Media Audio dan Media Visual. Selanjutnya 

Mei Hati Ndruru (2024) menegaskan bahwa media audio visual 

merupakan media pembelajaran untuk menyajikan materi 

pembelajaran yang dapat dinikmati dengan indera pendengaran. 

Sejalan dengan pendapat mereka menurut Anderson (dalam Mely 

Sulastri Simamora, 2024) media audio visual merupakan rangkaian 

gambar elektronis yang disertai oleh unsur suara audio juga 

mempunyai unsur gambar yang dituangkan melalui pita video.  

Jadi dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, maka 

dapat penulis simpulkan bahwa media audio visual merupakan 
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perangkat alternatif yang bisa gunakan dalam pembelajaran dengan 

keunggulan media berbasis video sehingga memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi ajar.  

b. Tujuan Media Audio Visual 

Friendha Yuanta (2017) telah menguraikan beberapa tujuan dari 

media audio visual, adapun tujuan tersebut dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu 

bersifat verbalis.  

2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera siswa 

maupun guru.  

3) Meningkatkan motivasi dan gairah belajar siswa untuk menguasai 

mata pelajaran secara utuh.  

4) Mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi langsung 

dengan lingkungan.  

5) Memungkinkan siswa untuk belajar lebih bermakna dengan 

tayangan-tayangan yang jelas dan menarik perhatian siswa.  

6) Memungkinkan siswa untuk melakukan kegiatan peniruan sesuai 

dengan isi tayangan yang terdapat dalam video pembelajaran.  

c. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual 

Badruttamam Choerul Anwar (2023) mengemukakan kelebihan 

dan kekurangan dari media audio visual (video). Media audio visual 

(video) dapat memberikan banyak kelebihan dalam proses 
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pembelajaran, dengan media audio visual jelas dapat menciptakan 

pembelajaran yang inovatif, dan juga dapat menumbuhkan pemikiran 

yang kritis pada peserta didik. Disamping memiliki kelebihan, media 

audio visual ini juga memiliki beberapa kekurangan/kelemahan. 

Pengadaan media audio visual umumnya memerlukan biaya mahal dan 

waktu yang banyak. 

B. Penjelasan Variabel-Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama, yaitu variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen). Penjelasan masing-masing 

variabel adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (X): Model Project Based Learning 

Model Project Based Learning (PjBL) merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui kegiatan penyelesaian 

proyek untuk menghasilkan produk tertentu. Menurut Thomas (2000), 

model Project Based Learning dirancang untuk melibatkan siswa dalam 

penyelidikan autentik terhadap masalah yang kompleks dan bermakna. 

Ciri khas dari model ini adalah kolaborasi, pembelajaran kontekstual, dan 

integrasi antara teori dan praktik. 

Komponen penting dalam Project Based Learning mencakup: 

a. Pertanyaan atau permasalahan yang memandu, 

b. Penyelidikan berkelanjutan, 

c. Otonomi siswa dalam mengelola tugas, 

d. Kolaborasi, 
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e. Refleksi, dan 

f. Produk nyata sebagai hasil akhir pembelajaran (Tomas, 2000). 

Penerapan model ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi 

aktif siswa, kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis dalam menulis. 

2. Variabel Terikat (Y): Keterampilan Menulis Cerpen 

Menulis cerpen adalah bagian dari keterampilan menulis kreatif 

yang membutuhkan penguasaan terhadap unsur intrinsik cerita, seperti 

tokoh, alur, latar, tema, sudut pandang, dan amanat. Keterampilan menulis 

cerpen mencerminkan kemampuan siswa dalam menuangkan ide, 

perasaan, dan pengalaman dalam bentuk narasi fiktif yang utuh dan 

menarik. 

C. Keterkaitan Variabel Penelitian 

Model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 

memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan siswa, termasuk 

keterampilan menulis cerpen. Model Project Based Learning mendorong 

siswa untuk terlibat aktif, berpikir kritis, dan menyelesaikan permasalahan 

dalam bentuk proyek, sehingga secara tidak langsung melatih kemampuan 

mereka dalam menuangkan ide dan menulis secara kreatif (Thomas, 2000). 

Penerapan Project Based Learning dalam pembelajaran menulis 

cerpen memberikan ruang bagi siswa untuk: 

1. Mengeksplorasi ide secara mandiri maupun berkelompok, 

2. Menyusun konsep cerita berdasarkan pengalaman atau pengamatan, 

3. Mewujudkan gagasan ke dalam bentuk cerpen yang utuh, dan 
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4. Mempresentasikan hasil tulisan kepada orang lain. 

D. Kajian Penelitian  Relevan 

Berikut ini merupakan beberapa penelitian relevan yang penulis rujuk 

sebagai pedoman penelitian: 

1. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ardhia Ramadhany, Sarjana 

Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang. 

Penelitian beliau berjudul ―Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Project Based Learning pada Pembelajaran Sejarah Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas lX IPS MAN Temanggung.‖ Persamaan penelitian beliau 

dengan yang penulis lakukan saat ini adalah sama-sama meneliti tentang 

penerapan model Project Based Learning. Terkait perbedaan penelitian 

kami yaitu, saudara Ardhian Ramadhany melaksanakan penelitiannya pada 

siswa tingkat SMA/MAN untuk materi pembelajaran sejarah, sedangkan 

penulis saat ini melakukan penelitian ini kepada siswa tingkat SMA pada 

materi cerpen pembelajaran Bahasa Indonesia.  

2. Penelitian relevan lainnya yang penulis rujuk yaitu penelitian yang 

lakukan oleh Vina Melinda dan Melva Zainil Sarjana Guru Pendidikan 

Sekolah Dasar, Universitas Negeri Padang. Peneliti sebelumnya 

mengangkat penelitian dengan judul ―Penerapan Model Project Based 

Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Matematis Siswa Sekolah 

Dasar (Studi Literatur).‖ Adapun persamaan penelitian kami yaitu sama-

sama meneliti pengaruh penggunaan model Project Based Learning, hanya 

saja perbedaannya peneliti terdahulu meneliti untuk melihat pengaruh 
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terhadap kemampuan matematis siswa Sekolah Dasar, sementara peneliti 

saat ini ingin mencari tahu pengaruh PjBL terhadap kemampuan menulis 

teks cerpen siswa SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru. 

3. Penelitian berikutnya yang penulis rujuk yaitu penelitian yang di angkat 

oleh  Arief  Yuandana Sinaga dengan judul ―Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Terhadap Kemampuan Menulis Teks Cerpen Pada Siswa 

Kelas XI Siswa SMA N 5 Surakarta. Persamaan penelitian kami terletak 

pada variable Y yaitu sama-sama meneliti kemampuan menulis teks cerpen 

pada siswa tingkat SMA.  

4. Penelitian relevan selanjutnya yang penulis rujuk yaitu penelitian yang 

diangkat oleh Nadia Fitriyanti, Sarjana Pendidikan, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah. Penelitian beliau berjudul 

―Penggunaan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Minat Belajar 

Peserta Didik Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MI Al-

Khairiyah Jakarta Barat. Persamaan penelitian kami yaitu sama-sama 

menggunakan media audio visual. 
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E. Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) sebagai alternatif 

Siswa mengalami 

kesulitan menulis cerpen 

Metode pembelajaran konvensional 

kurang efektif 

Kurang efektif 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Menerapkan 

model Project 

Based Learning 

Tetap menerapkan 

metode 

konvensional 

Implementasi dalam 

menulis cerpen: 

-Pertanyaan mendasar 

-Mendesain proyek 

-Menyusun jadwal 

-Monitoring proyek 

-Menguji hasil 

(presentasi) 

-Evaluasi pengalaman 

 

Indikator menulis cerpen: 

1. Tema 

2. Alur 

3. Latar 

4. Tokoh 

5. Sudut pandang 

6. Diksi/gaya bahasa 

7. Amanat 

 

Peningkatan yang diharapkan terhadap 

keterampilan menulis teks cerpen meliputi 

aspek struktur, isi, bahasa, kreativitas, dan 

orisinalitas karya. 

Hipotesis: 

Terdapat pengaruh signifikan penggunaan model 

Project Based Learning terhadap keterampilan 

menulis cerpen siswa SMA Plus Bina Bangsa 

Pekanbaru 
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F. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah penjelasan tentang variabel penelitian yang 

akan diteliti. Penelitian ini menggunkan dua variabel, yaitu pengaruh 

penggunaan model Project Based Learning (X) terhadap kemampuan menulis 

siswa SMA Plus Binabangsa Pekanbaru (Y)  

1. Penggunaan model Project Based Learning 

Variabel dari penelitian ini adalah penggunaan model Project 

Based Learning. Target dari penelitian ini yaitu penggunaan atau 

pemanfaatan model Project Based Learning yang diharapkan dapat 

membantu siswa dalam memahami pembelajaran. Model Project Based 

Learning berpusat pada peserta didik dengan melibatkan mereka dalam 

proyek nyata yang dirancang untuk menghasilkan produk tertentu sebagai 

bentuk pembelajaran, dalam hal ini produk yang akan dibuat oleh siswa 

berkaitan dengan karya menulis cerpen. 

Adapun langkah-langkah yang pembelajaran yang akan dilalui 

siswa, terdiri dari beberapa tahapan yaitu: 

a. Membuka pembelajaran dengan doa,melakukan presensi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberi motivasi kepada 

siswa. 

b. Menyajikan informasi materi pembelajaran seputar materi menulis 

cerpen. 

c. Melaksanakan pembelajaran dengan model Project Based Learning 

yang terdiri dari enam aspek yaitu: 
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1) Pertemuan satu (Pertanyaan Mendasar), guru menyampaikan 

pertanyaan mendasar terkait seajuh mana pemahaman siswa tentang 

pengertian cerpen, struktur cerpen, nilai-nilai kehidupan dalam 

cerpen, dan juga unsur-unsur pembangun dalam sebuah cerpen yang 

bertujuan agar siswa dapat terlibat langsung dalam pembelajaran. 

2) Pertemuan kedua (Mendesain Perencanaan Proyek Menulis Cerpen), 

guru dan siswa secara kolaboratif mendesain perencanaan proyek 

menulis cerpen. Perencanaan dibuat sesuai standar indikator 

penilaian yang harus dipenuhi siswa dan mencakup aspek pentung 

yang ada dalam pokok bahasan yang sedang dan akan dipelajari. 

3) Pertemuan ketiga (Menyusun Jadwal), guru dan siswa menyusun 

jadwal pengerjaan proyek menulis cerpen, di antaranya: (1) membuat 

time line, (2) menentukan deadline, (3) melaksanakan monitoring, 

(4) penilaian atau menguji hasil, dilanjut dengan presentasi hasil 

karya menulis di depan kelas, (5) evaluasi pengalaman. 

4) Pertemuan ke empat (Penerapan dari rangkaian jadwal pengerjaan 

proyek menulis cerpen yang disusun sebelumnya), yaitu sebagai 

berikut. 

a) Menampilkan tayangan video berupa film pendek yang berjudul 

―Bunda‖, hal ini bertujuan untuk membantu siswa menemukan ide 

dalam menulis cerpen yang sesuai dengan pengalaman dari 

kehidupan sehari-hari. 
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b) Peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi informasi apa saja 

yang diperoleh dari video film pendek yang sudah ditonton. 

c) Guru menjelaskan langkah-langkah menulis cerpen yang baik dan 

sesuai dengan indikator penilaian dalam menulis cerpen, mencakup 

unsur-unsur pembangun cerpen, struktur cerpen, kaidah kebahasaan, 

dan nilai-nilai kehidupan yang terdapat di dalamnya. 

d) Guru mengarahkan peserta didik membentuk 5 kelompok (masing-

masing beranggotakan 4 siswa) untuk menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi. 

e) (Monitoring), guru memonitoring atau memantau keaktifan peserta 

didik dalam proses pengerjaan proyek menulis cerpen tersebut. 

f) (Menguji Hasil), guru menguji hasil kerja peserta didik dengan 

melakukan penilaian berdasarkan ketercapaian indikator dalam 

menulis cerpen. Lalu, guru mempersilakan siswa untuk 

mempresentasikan produk karya tulis cerpen yang telah mereka buat. 

g) (Evaluasi Pengalaman), guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk melakukan refleksi terhadap kegiatan belajar yang telah 

dilakukan, dan mendiskusikan apa yang gaal dan apa yang sukses 

dari proses pembelajaran. 

d. Guru menyimpulkan garis besar terkait apa yang diperoleh melalui lembar 

pengamatan pendidik. 

e. Guru memberikan penilaian secara acak dan lisan kepada siswa.  
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f. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi belajar kepada 

siswa, dan berdoa. 

Skala pengukurannya dapat diukur melalui lembar observasi 

aktivitas siswa, keterlibatan dalam proyek, dan hasil produk (proyek).  

2. Kemampuan menulis teks cerpen siswa.  

Variabel keterampilan menulis teks cerpen ini bersifat langsung. 

Hal ini digunakan untuk melihat apakah penggunaan model Project Based 

Learning tersebut berpengaruh terhadap penulisan teks cerpen. Dengan 

dimintanya siswa untuk membuat sebuah teks cerpen yang menggunakan 

model Project Based Learning maka peneliti berharap siswa dapat menulis 

teks cerpen dengan baik dan benar.  

Skala pengukuran menggunakan rubrik penilaian cerpen (skala 

penilaian 1-4 dan 1-5 untuk setiap aspek di atas) atau disebut juga skala 

likert untuk menilai sejauh mana kualitas cerpen yang di tulis oleh siswa 

berdasarkan indikator yang telah ditentukan. 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini, hipotesis yang dapat penulis 

simpulkan dirumuskan sebagai berikut:   

Ho:  Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 

terhadap keterampilan menulis teks cerpen siswa SMA Plus Bina 

Bangsa Pekanbaru. 
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Ha:  Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 

terhadap keterampilan menulis teks cerpen siswa SMA Plus Bina 

Bangsa Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

eskperimen semu, karena data yang dikumpulkan berupa angka dan dianalisis 

secara statistik. Sementara itu, pendekatan eksperimen semu digunakan karena 

peneliti tidak dapat mengontrol seluruh variabel luar dan tidak melakukan 

tugas secara acak terhadap subjek penelitian. Menurut Sugiono (2021:113), 

eksperimen semu digunakan apabila peneliti ingin mengetahui pengaruh 

perlakuan terhadap subjek, tetapi tidak memungkinkan untuk mengontrol 

semua variabel luar yang memengaruhi hasil. 

Menurut Creswell (dalam Dewi, 2024) Penelitian kuantitatif adalah 

sebuah penyelidikan tentang masalah sosial berdasarkan pada pengujian 

sebuah teori yang terdiri dari variabel-variabel, diukur dengan angka, dan 

dianalisis dengan prosedur statistik untuk menentukan apakah generalisasi 

prediktif teori tersebut benar.Jenis penelitian kuantitatif juga menghasilkan 

beberapa temuan yang dapat dicapai dengan menggunakan beberapa prosedur 

statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Pendekatan 

kuantitatif lebih memusatkan perhatian pada gejala-gejala atau fenomena-

fenomena yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam kehidupan 

manusia, yang dinamakan sebagai variabel. Penelitian dengan pendekatan 
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kuantitatif hakikatnya yaitu menganalisis hubungan di antara variabel-variabel 

menggunakan teori yang objektif. 

B. Desain Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

eksperimen. Peneliti menggunakan metode ini karena peneliti ingin melihat 

pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based Learning terhadap 

keterampilan menulis teks cerpen SMA Plus Binabangsa Pekanbaru dan 

penelitian ini menggunakan desain penelitian Posttest-Only Non-Equivalent 

Control Group Design yang merupakan bagian dari Quasi Experimental 

Desaign. Ciri khas dari desain ini yaitu Non-Equivalent yang berarti pemilihan 

subjeknya tidak dilakukan secara acak. Sugiono (2010) juga menjelaskan 

bahwa dalam penelitian non-equivalent control group design terdapat dua 

kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok control yang tidak 

dipilih secara acak. Ciri khas berikutnya dari desain ini yaitu Posttest Only 

yang berarti hanya menggunakan pengukuran setelah di beri perlakuan (tanpa 

pretest). 

Dengan menggunakan rancangan penelitian Posttest-Only Non-

Equivalent Control Group Design, akan terdapat dua kelompok yaitu 

kelompok eksperimen (mendapat perlakuan) dan kelompok kontrol (tidak 

mendapat perlakuan). Hanya Posttest yang dilakukan peneliti, caranya dengan 

membandingkan hasil menulis cerpen siswa  pada kedua kelas setelah 

perlakuan diberikan.  

Peneliti menggunakan desain ini untuk melakukan perlakuan atau 

percobaan  terhadap Siswa SMA Plus Binabangsa Pekanbaru dengan materi 



 

 

 

45 

menulis teks cerpen dengan memberi perlakuan menggunakan model  Project 

Based Learning. 

  Menurut Sugiyono (2010: 116) skema nonequivalent control group 

design dapat digambarkan seperti Tabel 3.1 berikut. 

  Tabel. 3.1 Skema Posttest only nonequivalent control group design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttets 

Eksperimen Tidak dilakukan X O1 

Kontrol Tidak dilakukan _ O2 

 

Keterangan: 

Eksperimen   = kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran menulis 

teks cerpen dengan model project based learning  

Kontrol    = kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran secara 

konvesional atau tidak diberi perlakuan   

O1 = Hasil posttest kelompok eksperimen yang diberi perlakuan 

menggunakan model project based learning 

O2   = Hasil posttest kelompok control tanpa diberi perlakuan 

X  =  Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen 

-    =  Tidak ada perlakuan yang diberikan kepada kelompok kotrol.  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Amin, dkk (2023) populasi adalah semua anggota kelompok 

manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu 

tempat secara terencana menjadi tergat kesimpulan dari hasil akhir suatu 

penelitian. Populasi dapat berupa guru, siswa, kurikulum, fasilitas, Lembaga 

sekolah, hubungan sekolah dan masyarakat, karyawan perusahaan, jenis 

tanaman hutan, jenis padi, kegiatan marketing, hasil produksi dan sebagainya. 

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga bisa berupa organisasi, binatang, 

hasil karya manusia dan benda-benda alam yang lain. Sugiono (2014) juga 

menjelaskan bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempengaruhi kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sudjana dalam (Amin, dkk, 2023) mengatakan sampel adalah sebagian 

yang diambil dari populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu. Pemilihan 

sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling, yaitu teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiono 2010). 

Peneliti menetapkan sampel dari jumlah seluruh populasi yang ada 

yaitu 40 siswa. Dengan teknik penetapan sampel yaitu Nonprobability 

Sampling  yaitu pemilihan sampel non-random  dengan pertimbangan khusus 

dalam pemilihan sampelnya (Barlian E, dalam Nurmaidah, dkk, 2023).  

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 40 siswa yang terdiri dari 20 

siswa kelas XI IPA dan 20 siswa Kelas XI IPS di SMA Plus Bina Bangsa. 

Peneliti menggunakan sampel total (total sampling) yaitu seluruh 40 siswa 

tersebut. Selanjutnya, sampel dibagi menjadi dua kelompok yaitu 20 siswa 
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kelas XI IPA sebagai kelas eksperimen dan 20 siswa kelas XI IPS sebagai 

kelas kontrol. Pemilihan kelas sebagai sampel menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan pertimbangan tertentu tanpa randomisasi, sehingga 

penelitian ini termasuk dalam desain Posttest-Only Non-Equivalent Control 

Group Design. 

Selanjutnya, jumlah siswa yang relatif sama pada kedua kelas tersebut 

juga menjadi pertimbangan peneliti. Alasan lainnya juga didasarkan pada 

penilaian terhadap arsip data nilai ulangan menulis pada materi sebelumnya, 

terlihat bahwa kedua kelas penelitian tersebut memiliki kemampuan yang 

relatif seimbang. Berikut ini, agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel nilai 

menulis siswa di bawah ini. 

Tabel 3.2 

Nilai menulis Teks Cerpen Pengalaman Liburan Semester Ganjil 

Kelas XI IPA 1 (Kelas Eksperimen). 

No Nama Siswa Nilai Menulis 

1. Betty Elicia Clara 82 

2. Blesdova 78 

3. Brandi Ravael 85 

4. Christina Natasya 76 

5. Dodi Delfrendi 80 

6. Eliza 81 

7. Eukharis Theo 79 

8. Gabriel Marselino 77 
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9. Grecia 83 

10. Julita 84 

11. Kania Elizabet 75 

12. Michael Karunia 80 

13. Neta Riana 78 

14. Obama Roberto 79 

15. Putri Natalia 82 

16. Selsi Oktavia 81 

17. Sriwita 80 

18. Vanesa Afrilia 77 

19. Wahyu Sagala 84 

20. Wangga Satrio 79 

Jumlah Nilai Rata-rata 80 

        Sumber: Arsip Nilai Siswa Kelas XI IPA 

Tabel 3.3 

Nilai menulis Teks Cerpen Pengalaman Liburan Semester Ganjil  

Kelas XI IPS 1 (Kelas Kontrol).  

No Nama Siswa Nilai Menulis 

1. Agnes Debora 81 

2. Benedicta 77 

3. Besa Nora Aibel 84 

4. Chika Putri 75 

5. Chintya Tri Anita 79 
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6. Dame Silaban 76 

7. Daniel Damanik 80 

8. Firman Alberto 78 

9. Gideon Saroha 82 

10. J.P Raytheon 83 

11. Laura Sepania 74 

12. Luther Abdiel 81 

13. Melinda 77 

14. Michael Sipahutar 78 

15. Nikolas Saputra 79 

16. Putra Sembiring 80 

17. Rivaldo Dinata 76 

18. Syahna Aulia 83 

19. Tia 78 

20. Tiara Yolanda 78 

Jumlah Nilai Rata-rata 78,9 

       Sumber: Arsip Nilai Siswa Kelas XI IPS 

Berdasarkan Tabel 3.3 dan 3.4, nilai rata-rata kemampuan menulis 

cerpen siswa di kedua kelas menunjukkan perbedaan yang sangat kecil. Hal 

ini mendukung asumsi bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal 

yang seimbang, sehingga layak untuk dibandingkan dalam desain Posttest-

only-non-equivalent control group. Selain itu, data di atas juga menjadi dasar 

peneliti dalam menentukan sampel dengan teknik purposive sampling atau 
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berdasarkan pertimbangan tertentu yang sejalan dengan tujuan penelitian. Hal 

tersebut tentunya tidak lepas dari diskusi dengan guru Bahasa Indonesia di 

SMA Plus Bina Bangsa dan juga persetujuan dari kepala sekolah untuk 

memilih kedua kelas tersebut sebagai sampel penelitian. 

D. Instrumen Penelitian 

 Menurut Syahlani dan Setyorini (2023) Instrumen penelitian adalah 

perangkat yang dimanfaatkan oleh peneliti untuk menghimpun informasi atau 

data. Instrumen penelitian memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

menentukan kualitas dari sebuah penelitian. Keabsahan atau validitas data 

riset sangat bergantung pada kualitas instrumen riset yang dipakai, dan juga 

tingkat ketepatan peneliti dalam memilih teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam risetnya. Instrumen penelitian ini juga dapat diartikan 

sebagai alat untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menyajikan 

data dengan sistematik serta objektif yang memiliki tujuan untuk memecahkan 

masalah penelitian. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel 

peneliti ini adalah:  

1. Untuk Variabel X (Model Project Based Learning.), Instrumen yang 

digunakan adalah berupa lembar observasi. 

2. Untuk Variabel Y (Keterampilan Menulis), Instrumen yang digunakan 

adalah berupa tes unjuk kerja. 
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E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen (indeks kesukaran dan daya 

pembeda) 

Hasil penelitian yang valid apabila terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti, 

sedangkan hasil penelitian yang reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam 

waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2022: 121). 

1.  Uji Validitas  

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh 

mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya Menurut Wahyudi (dalam Ovan 2020). Menurut Widodo dkk, 

(2023:56) perhitungan validitas dari sebuah instrumen dapat menggunakan 

rumus korelasi product moment atau di kenal juga dengan korelasi 

pearson. Adapun rumusnya adalah: 

Keterangan : 

r hitung  = Koefisien korelasi 

X  = Variabel bebas 

Y  = Variabel terikat 

n  = Banyak responden 

Adapun untuk interprestasi hasil uji, yakni dengan membandingkan 

r hitung pada kolom total dengan tabel ( misal r tabel = 0,361 pada tabel α  

= 0,05 dan N = responden. Hasil perhitungan menunjukan bahwa nilai r 

hitung > r tabel maka seluruh butir instrumen dinyatakan valid. 
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Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan terhadap dua jenis 

instrumen, yaitu: lembar unjuk kerja menulis cerpen, dan lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa. 

a. Validitas Lembar Tes Unjuk Kerja Menulis Cerpen 

Instrumen tes unjuk kerja menulis cerpen divalidasi melalui 

pertimbangan ahli (expert judgment). Lembar tes unjuk kerja menulis 

cerpen merupakan instrumen penilaian berbasis performa yang 

menggunakan rubrik penilaian meliputi aspek-aspek seperti 

kesesuaian tema, alur, latar, tokoh dan penokohan, diksi, dan amanat. 

Validasi instrumen dilakukan oleh dosen ahli di bidang Pendidikan 

Bahasa Indonesia. 

b. Validitas Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

Lembar observasi juga divalidasi melalui pertimbangan ahli 

(expert judgment), dengan menilai relevansi indikator observasi, 

kejelasan butir pengamatan, serta kesesuaian aspek-aspek pengamatan 

dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

2. Uji Reliabilitas  

Menurut Farida dan Musyarofah Anna (2021) Reliabilitas berasal 

dari kata reliability berarti sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya. Suatu hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa 

kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama, 

diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama, selama aspek yang diukur 
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dalam diri subyek memang belum berubah. Pengukuran yang memiliki 

reliabilitas yang tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel (reliable). 

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana 

suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulang dua 

kali atau lebih. Instrumen dikatakan reliabel saat dapat mengungkapkan 

data yang bisa dipercaya menurut Arikunto (dalam Ovan 2020). 

Sugiono (2014) mengungkapkan bahwa dengan instrumen yang 

valid dan reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil 

penelitian akan menjadi ikut valid dan reliabel. Hal ini tidak berarti bahwa 

dengan menggunakan instrumen yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya, otomatis hasil (data) penelitian menjadi valid dan reliabel. 

Hal ini masih akan dipengaruhi oleh kondisi obyek yang diteliti, dan 

kemampuan orang yang menggunakan instrumen untuk mengumpulkan 

data. Oleh karena itu peneliti harus bisa mengendalikan obyek yang ditelti 

dan meingkatkan kemmapuan dan menggunakan instrumen untuk 

mengukur variabel yang diteliti. 

Lembar tes unjuk kerja menulis cerpen merupakan instrumen 

penilaian berbasis performa yang menggunakan rubrik penilaian meliputi 

aspek-aspek kesesuaian tema, alur, latar, tokoh dan penokohan, sudut 

pandang pengarang, diksi, dan amanat. Karena sifatnya yang subjektif dan 

berbasis penilaian manual, uji reliabilitas statistik seperti KR-20 atau 

Cronbach‘s Alpha tidak bisa digunakan. Sebagai gantinya, instrumen ini 

telah divalidasi oleh Dr. Afdhal Kusumanegara, M.Pd., dosen Pendidikan 
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Bahasa Indonesia UIN Sultan Syarif Kasim Riau, guna memastikan 

kejelasan rubrik, kesesuian indikator, dan kelayakan isi. 

Sementara itu, lembar observasi aktivitas guru dan siswa juga 

bersifat kualitatif dan digunakan untuk mengamati proses pembelajaran 

yang berlangsung di kelas, seperti keterlibatan siswa, strategi 

pembelajaran yang digunakan guru, serta interaksi selama kegiatan belajar. 

Instrumen ini juga tidak diuji reliabilitasnya secara statistik karena tidak 

menghasilkan skor terstruktur antar-item. Validasi dilakukan oleh Dr. 

Afdhal Kusumanegara, M.Pd. untuk menilai kejelasan indikator observasi, 

kesesuian aspek pengamatan dengan tujuan pembelajaran, dan kelayakan 

instrumen dalam mengumpulkan data secara objektif. 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan tahapan sistematis yang dilakukan 

peneliti dalam melaksanakan kegiatan penelitian dari awal hingga akhir. 

Adapun prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan-kegiatan awal yang meliputi: 

a. Menyusun proposal penelitian. 

b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing. 

c. Mengurus surat izin penelitian dari fakultas dan menyerahkannya ke 

sekolah yang menjadi lokasi penelitian. 

d. Menyusun dan mempersiapkan instrumen penelitian, yaitu lembar 

observasi, dan rubrik penilaian unjuk kerja menulis cerpen. 
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e. Melakukan validasi instrumen oleh para ahli (expert judgment). 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Tahap ini meliputi kegiatan pelaksanaan pembelajaran pada kedua kelas 

yang telah ditentukan, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kegiatan 

yang dilakukan antara lain: 

a. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan cara non-

random (purposive sampling). 

b. Memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen dengan model Project 

Based Learning dan penggunaan media audio visual (film pendek). 

c. Memberikan perlakuan kepada kelas kontrol dengan model 

pembelajaran konvensional. 

d. Setelah perlakuan, kedua kelas diberikan tes akhir (posttest) untuk 

mengukur keterampilan menulis cerpen siswa. 

e. Melakukan observasi terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut. 

a. Pengumpulan dan pengolahan data dari hasil posttest dan observasi. 

b. Menganalisis data dengan teknik statistik yang sesuai. 

c. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data. 

d. Menyusun laporan penelitian secara sistematis sesuai pedoman 

penulisan skripsi. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data (Sugiyono, 2010:308). Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa tes atau penugasan, observasi dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes atau 

penugasan, observasi dan dokumentasi.  

1. Tes atau Penugasan  

Peneliti menggunakan teknik tes atau penugasan. Menurut Achmed 

et al dalam (Novalina Indriani, dkk, 2023) tes Penugasan adalah suatu tes 

sederhana berbentuk pemberian latihan atau tugas yang diberikan kepada 

peserta didik dengan tujuan untuk membantu peserta. didik lebih 

memahami materi pembelajaran yang disajikan oleh guru. Biasanya, 

pemberian tugas kepada peserta didik boleh dikerjakan secara individu dan 

boleh juga dikerjakan dengan kelompok, disesuaikan dengan bentuk tugas 

yang ada di sekolah atau di rumah. Untuk menentukan teknik dan sarana 

penilaian pengetahuan maka dapat dilakukan dengan memperhatikan 

Kompetensi Dasar (KD), Kompetensi Inti Pengetahuan (KI-3), dan 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). Selanjutnya peneliti melakukan 

tes akhir (postest) dengan memberikan pembelajaran berupa model project 

based learning untuk mengetahui pengaruh penggunaan model project 

based learning dalam pembelajaran teks cerpen.  

Selanjutnya untuk penilaian tes unjuk kerja bisa dilihat pada Tabel 
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instrumen indikator kemampuan menulis teks cerpen dan rubrik penilaian 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.8 Instrumen Indikator  keterampilan menulis teks cerpen 

siswa dan Rubrik Penilaian. 

No 

Aspek yang 

dinilai 

Skor 4 

Sangat Baik 

Skor 3 

Baik 

Skor 2 

Cukup 

Skor 1 

Kurang 

1 Tema Tema menarik, 

jelas, orisinal, 

dan relevan 

dengan 

kehidupan 

Tema cukup 

menarik dan 

relevan dengan 

isi cerpen 

Tema kurang 

menarik dan 

kurang 

relevan 

Tema tidak 

jelas,tidak 

menarik, dan 

tidak relevan 

2 Alur Alur logis, 

runtut, dan 

memiliki 

klimaks yang 

jelas 

Alur cukup 

logis dan runtut 

Alur kurang 

logis, dan 

membingu-

ngkan 

Alur tidak 

jelas, 

membingu-

ngkan dan 

meloncat-

loncat 

3 Latar Latar tempat, 

waktu, dan 

suasana 

tergambar jelas 

dalam cerita 

Latar cukup 

tergambar dan 

mendukung 

Latar kurang 

tergambar 

atau tidak 

konsisten 

Latar tidak 

jelas dan 

tidak 

mendukun-g 

isi cerita 

4 Tokoh/ Tokoh Tokoh cukup Tokoh Tokoh tidak 
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Penokohan berkembang, 

karakter jelas, 

dan konsisten 

berkembang 

dan cukup 

konsisten 

kurang 

berkemban-g 

dan kurang 

konsisten 

jelas atau 

tidak relevan 

dengan cerita 

5 Sudut Pandang Sudut pandang 

konsisten dan 

tepat untuk isi 

cerita 

Sudut pandang 

cukup konsisten 

Sudut 

pandang 

kurang 

konsisten 

dan kurang 

sesuai 

Sudut 

pandang 

tidak jelas 

atau 

membingu-

ngkan 

6 Diksi/ 

Gaya Bahasa 

Bahasa variatif, 

ekspresif, 

sesuai kaidah 

bahasa 

Bahasa cukup 

variatif dan 

sesuai kaidah 

kebahasaan 

Bahasa 

kurang 

variatif, 

kadang tidak 

tepat 

Bahasa kaku, 

dan 

membingu-

ngkan 

7 Amanat Amanah 

tersampaikan 

baik secara 

tersurat 

maupun pesan 

tersirat 

Amanah cukup 

tersampaikan 

dan relevan 

Amanah 

kurang 

tersampaik-

an 

Amanah 

tidak jelas 

atau terkesan 

dipaksakan 
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Skala penilaian menulis cerpen: 

          Rubrik ini disusun berdasarkan pendekatan penilaian autentik 

sebagaimana dikemukakan oleh Wiggins (1993), yang menekankan 

pentingnya penilaian berbasis kinerja nyata siswa dalam konteks yang 

relevan. Penilaian menulis cerpen juga didasarkan pada teori menulis 

kreatif menurut Tompkins (2008), yang menyatakan bahwa keterampilan 

menulis fiksi mencakup unsur-unsur pembangun cerita seperti tema, tokoh, 

alur, dan gaya bahasa Untuk skala penilaian tes soal pilihan ganda ini 

peneliti menggunakan skala Likert. Sugiono (2014) menyatakan bahwa 

skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

sesorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala 

Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 

pertanyaan dan dapat dibuat dalam bentuk checklist ataupun pilihan ganda. 

 Skala yang digunakan adalah skala Likert 4 poin, untuk mendorong 

penilaian yang lebih objektif dan menghindari bias nilai tengah. Skor 

untuk setiap aspek berkisar dari 1 (kurang) sampai 4 (sangat baik). Skor 

maksimal keseluruhan adalah 28. Nilai akhir siswa dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai Akhir = (
           

  
)× 100% 

Sebagai contoh, apabila seorang siswa memperoleh total skor 23 
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dari seluruh aspek, maka nilai akhir dihitung sebagai berikut: 

              (
  

  
)× 100% = 82,14 

Selain tes lembar unjuk kerja, sebagai instrumen tambahan peneliti 

juga menggunakan tes soal pilihan ganda seputar materi teks cerpen 

sebanyak 20 soal. Hal ini bertujuan untuk menilai sejauh mana 

pemahaman siswa terkait meateri teks cerpen. 

Skala penilaian instrument soal tes pilihan ganda: 

      Nana Sudjana (2009) menjelaskan bahwa untuk jenis tes objektif 

seperti pilihan ganda, penilaian dapat dilakukan dengan memberikan 

skor 1 untuk setiap jawaban yang benar, dan skor 0 untuk setiap 

jawaban yang salah, kemudian dikonversi menjadi nilai skala 0-100. 

Selanjutnya Zainal Arifin (2012) menyatakan bahwa skor mentah (raw 

score) dari tes objektif harus dikonversi ke bentuk nilai agar dapat 

diinterpretasikan, salah satunya dengan skala 0-100 menggunakan 

rumus proporsi.      

      Jika soal pilihan ganda berjumlah 20 soal dan setiap soal memiliki 5 

opsi (A-E) dengan satu jawaban benar, maka: 

a. Setiap soal bernilai 1 poin. 

b. Skor maksimal = 20 poin. 

c. Skor akhir siswa dihitung dan dikonversi ke skala 100 dengan rumus 

berikut: 

Nilai Akhir = (
          

  
)× 100 

 



 

 

 

61 

Contoh:  

Jika siswa menjawab benar 16 soal: 

         (
  

  
)× 100 = 80 

Skala interpretasi klasifikasi skor tes soal pilihan ganda: 

86-100 = Sangat Baik 

71-85 = Baik 

56-70 = Cukup 

≤ 55 = Kurang 

2. Observasi  

Observasi adalah pengamatan secara langsung terhadap suatu 

objek yang terdapat di lingkungan baik yang sedang berlangsung saat itu 

atau masih berjalan yang meliputi berbagai aktifitas perhatian terhadap 

suatu kajian objek dengan menggunakan pengindraan Suharsimi Arikunto 

dalam (Nasution, 2021). Tindakan yang dilakukan dengan sengaja 

Kegiatan observasi ini dilakukan pada saat peserta didik melakukan proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi teks cerpen.  

Instrumen observasi ini digunakan untuk menilai aktivitas guru 

dalam menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia,khususnya materi menulis teks 

cerpen di kelas XI IPA dan kelas XI IPS di SMA Plus Bina Bangsa 

Pekanbaru. Penilaian dilakukan menggunakan skala biner berupa pilihan 

‗‘Ya‘‘ dan ‗‘Tidak‘‘, yang bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan 

setiap indikator pembelajaran yang telah ditetapkan.  
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Sugiono (2015), menyatakan bahwa instrument non-tes seperti 

lembar observasi dapat menggunakan format checklist dengan skala 

nominal seperti ‗Ya‘ dan ‗Tidak‘, kemudian dikonversikan ke dalam skor 

numerik untuk dianalisis secara kuantitatif. Selanjutnya, Arikunto (2013) 

juga menjelaskan bahwa penilaian observasi dapat dilakukan dengan 

memberikan skor terhadap setiap pertanyaan yang diamati. Skala yang 

digunakan bisa berupa skala dua pilihan (dichotomous) seperti ‗Ya‘ dan 

‗Tidak‘ dengan skor 1 dan 0.  

Keterangan skala: 

            Ya: menunjukkan bahwa aktivitas atau indikator tersebut teramati dan 

dilaksanakan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung. 

Tidak: menunjukkan bahwa aktivitas atau indikator tersebut tidak teramati     

atau tidak dilaksanakan oleh guru. 

  Setiap jawaban ‗‘Ya‘‘ diberi skor 1, dan setiap jawaban ‗‘Tidak‘‘ 

diberi skor 0. Total skor yang diperoleh kemudian dihitung dan dianalisis 

untuk menentukan tingkat keterlaksanaan model pembelajaran. 

Rumus perhitungan persentase keterlaksanaan: 

 Persentase Keterlaksanaan = (
                          

                    
)× 100% 

Kategori interpretasi keterlaksanaan: 

81% - 100% = Sangat baik 

61% - 80% = Baik 

41% - 60% = Cukup 

21% - 40% = Kurang 
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0% - 20% = Sangat Kurang 

Interpretasi ini memberikan gambaran mengenai sejauh mana guru 

telah melaksanakan setiap tahap dalam pembelajaran berbasis proyek 

sesuai indikator yang dirancang dalam proses pembelajaran menulis 

cerpen. 

Selanjutnya, selain menggunakan lembar observasi aktivitas guru, 

peneliti juga menggunakan instrumen lembar oservasi aktivitas siswa. 

Lembar observasi aktivitas siswa disusun untuk mengetahui tingkat 

keaktifan, kolaborasi, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

menulis cerpen dengan model Project Based Learning (PjBL). Indikator 

yang digunakan dalam lembar observasi ini disusun berdasarkan sintesis 

dari beberapa sumber teoritis yang relevan. 

Menurut Thomas (2000), pembelajaran berbasis proyek memiliki 

karakteristik utama, yaitu adanya pertanyaan atau permasalahan sebagai 

focus kegiatan, aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa, serta adanya 

produk nyata sebagai hasil proses belajar. Kegiatan pembelajaran ini 

menuntut keterlibatan siswa secara aktif dan kolaboratif dalam 

menyelesaikan proyek yang bermakna. 

Selain itu, Permendikbud No. 103 Tahun 2014 tentang 

Pembelajaran pada kurikulum 2013 menegaskan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek merupakan bagian dari pendekatan saintifik yang 

menekankan pada aktivitas siswa, hasil karya nyata, serta kemampuan 

untuk berkolaborasi dan mekeksplorasi pengetahuan secara mandiri. 
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Pada penelitian ini, lembar observasi aktivitas siswa digunakan 

khusus untuk kelas eksperimen guna mengukur keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran menggunakan Project Based Learning (PjBL). Instrumen ini 

tidak diterapkan di kelas kontrol karena model pembelajaran yang 

digunakan bersifat konvensional dan tidak memerlukan observasi aktivitas 

proyek.  

Berdasarkan dasar-dasar tersebut, indikator dalam lembar observasi 

aktivitas siwa mencakup aspek keterlibatan aktif dalam diskusi, 

penggunaan waktu secara efektif, kemampuan bekerja sama dalam 

kelompok, serta kreativitas dan tanggung jawab dalam menyelesaikan 

proyek menulis cerpen. Setiap indikator diamati dan dinilai menggunakan 

skala Likert 1 sampai 4 yang menunjukkan tingkat keterlibatan aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Adapun langkah-langkah menghitung skor observasi aktivitas 

siswa, yaitu sebagai berikut. 

a. Skor Per Aspek 

Setiap indikator pada lembar observasi memiliki skor antara 1 

sampai 4: 

1 = Tidak Terlihat 

2 = Kurang Terlihat 

3 = Cukup Terlihat 

4 = Sangat Terlihat 

Jika ada 10 indikator, maka skor maksimum satu siswa adalah 40 



 

 

 

65 

(10 aspek x 4 poin tertinggi) 

b. Skor Total Siswa 

Untuk satu siswa: 

 Skor tital siswa = jumlah skor dari semua aspek 

Contoh: 

Seorang siswa mendapatkan skor sebagai berikut: 

3+4+4+3+3+4+3+2+4+3 = 33 

c. Konversi ke Persentase 

Untuk memudahkan interpretasi, skor dapat dikonversikan 

kedalam bentuk persentase aktivitas: 

Persentase aktivitas siswa = (Skor total / Skor maksimum) x 100% 

Contoh: 

(33 / 40) x 100% = 82,5% 

d. Interpretasi Persentase (Kategori Aktivitas) 

Tabel 3.9 Interpretasi Persentase Aktivitas Siswa 

Pesentase (%) Kategori Aktivitas 

81 - 100 Sangat Aktif 

61 – 80 Aktif 

41 - 60 Cukup Aktif 

21 - 40 Kurang Aktif 

0 - 20 Tidak Aktif 

Sumber: Arikunto (2013) 

e. Skor Rata-Rata Kelas (Opsional) 
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Untuk menghitung rata-rata seluruh siswa di kelas, bisa gunakan 

rumus hitung sebagai berikut: 

Rata-rata aktivitas = Jumlah total skor seluruh siswa / Jumlah siswa 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah instrumen untuk mengumpulkan data tentang 

peristiwa yang telah didokumentasikan. Dokumentasi digunakan untuk 

mengungkap data hasil pelaksanaan penilaian siswa dalam penguasaan 

materi pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas XI MIPA SMA Plus 

Bina Bangsa Pekanbaru. Dokumentasi digunakan sebagai instrumen 

pelengkap dalam pengumpulan data kuantitaif. Teknik dokumentasi 

dilakukan dengan cara menelaah dokumen-dokumen yang relevan dan 

berkaitan langsung dengan variabel penelitian. Adapun dokumen yang 

dikumpulkan berupa data nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, data absensi siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, jadwal pelajaran, RPP, silabus, dan juga foto atau dokumentsi 

visual kegiatan pembelajaran pada saat penelitian di kelas. 

Menurut Sugiono (2019: 240), dokumentasi adalah suatu teknik 

pengumpulan data dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

berupa catatan, transkip, buku, surat, kabar, majalah, notulen rapat, 

agenda, dan sebagainya. Dalam penelitian kuantitatif, dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data yang bersifat numeric dan dapat diolah 

secara statistik. 
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Selain itu, Arikunto (2010: 274) menjelaskan bahwa teknik 

dokumentasi adalah cara memperoleh data yang diperoleh melalui 

peninggalan tertulis seperti arsip, laporan, dan dokumen yang dapat 

digunakan sebagai data sekunder dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh melalui dokumentasi 

digunakan untuk: 

a. Mengetahui hasil belajar siswa yang dinyatakan dalam bentuk angka 

(nilai). 

b. Mendukung analisis statistik terhadap variabel yang diteliti. 

c. Memperkuat keabsahan data yang diperoleh melalui lembar unjuk 

kerja menulis cerpen, tes pilihan ganda, dan hasil observasi. 

H. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan salah satu yang sangat penting dalam 

kegiatan penelitian terutama bila diinginkan generalisasi atau kesimpulan 

tentang masalah yang teliti. Jika data disajikan dalam bentuk mentah maka 

data kurang mempunyai arti.  Pada penelitian ini data yang akan diolah adalah 

data keterampilan menulis teks cerpen siswa SMA Plus Bina Bangsa 

Pekanbaru.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Analisis data dilakukan terhadap hasil posttest keterampilan menulis cerpen 

dan tes pilihan ganda yang diberikan kepada siswa kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Adapun langkah-langkah analisis tersebut dapat dilakukan 

sebagai berikut: 
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a.  Uji Normalitas 

Uji Normalitas merupakan salah satu jenis dari uji asumsi klasik 

yang mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana penyebaran data 

pada sebuah kelompok atau populasi. Terdapat dua kategori penyebaran 

data yaitu data berdistribusi normal dan tidak normal. Penggunaan alat 

bantu software SPSS dapat melakukan uji normalitas dengan Uji 

Kolmogorov dan Uji Shapiro. Sedangkan Uji Chi-Square dan Uji Lilliefors 

biasanya dilakukan secara manual. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil 

posttest berdistribusi normal, dan diperlukan sebagai prasyarat 

penggunaan uji statistik parametrik. Dalam penelitian ini digunakan uji 

Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel kurang dari 50 responden pada 

masing-masing kelompok. Menurut Ghozali (2018), uji Shapiro-Wilk 

lebih tepat digunakan untuk sampel kecil dibandingkan Kolmogorov-

Smirnov. Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi 

(Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal, dan sebaliknya jika Sig. ≤ 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

               Uji Shapiro-Wilk adalah salah satu metode uji normalitas statistic 

yang paling sering digunakan, terutama ketika jumlah sampel kecil (n < 

50). Uji ini dikembangkan oleh Shapiro-Wilk pada tahun 1965, dan 

dikenal memiliki daya uji yang tinggi terhadap pelanggaran normalitas. 

Rumus Uji Shapiro-Wilk sebagai berikut: 

 𝑊 =
(∑ )2 

𝑛

𝑖=1  𝑎𝑖 𝑥(𝑖) 

∑ ( 𝑥𝑖− 𝑥̄ )
2𝑛

𝑖=1 
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 Keterangan: 

- 𝑊 = nilai statistik Shapiro-Wilk 

- 𝑥( ) = nilai observasi ke-i yang telah diurutkan (order satistik) 

- 𝑥̄ = rata-rata dari semua nilai sampel 

-  𝑎   = konstanta yang tergantung pada ukuran sampel n, dan berasal 

dari kovarian dari order statistic dari sampel distribusi normal. 

Nilai W akan dibandingkan dengan tabel nilai kritis atau dihitung 

nilai signifikansi (p-value) menggunakan software statistik seperti SPSS.  

b.  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians menggunakan Levene‘s Test untuk 

mengetahui apakah data memiliki varians yang sama (homogen) antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Homogenitas diperlukan 

agar hasil uji statistik parametrik, seperti uji-t, memiliki validitas yang 

lebih kuat (Santoso, 2017). Uji homogenitas penting untuk memastikan 

bahwa perbedaan hasil posttest bukan karena perbedaan varians antar 

kelompok, melainkan karena perlakuan (treatment). Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan Levene‘s Test dikarenakan tidak terlalu sensitif 

untuk data yang tidak normal, dan cocok untuk data interval dan rasio. 

 Rumus Levene‘s Test sebagai berikut: 

   𝑊 =
( − )

( − )
  

∑   𝑖  (  𝑖   −   )
2 

𝑖=1

∑ ∑   (  𝑖   −  𝑖 )
2

 𝑛𝑖  

 =1
  

 

𝑖=1

 

 

 



 

 

 

70 

Keterangan:  

-   = total seluruh sampel 

-   = jumlah kelompok 

-      = jumlah sampel pada kelompok ke-i 

-       = nilai absolut dari selisih antara skor individu ke-j di kelompok 

ke-i terhadap rata-rata kelompok ke-i 

-       = rata-rata nilai   dalam kelompok ke-i 

-     = rata-rata keseluruhan nilai   

Interpretasi Levene‘s Test, dapat dilihat sebagai berikut: 

- Jika nilai signifikansi (Sig. atau p-value) > 0,05, maka data memiliki 

varians yang homogen (tidak berbeda secara signifikan) 

- Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka data tidak homogen. 

c.  Uji Hipotesis  

Dalam penelitian ini, desain yang digunakan adalah posttest only  

non-equivalent control group, maka uji hipotesis yang digunakan adalah 

uji-t dua sampel independen atau Independent Sample t-Test. Tujuannya 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-

rata hasil posttest siswa yang menggunakan model Project Based Learning 

(kelompok eksperimen) dan yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional (kelompok kontrol). 

Rumus independent Sample t-Test 

t = 
 𝑥̄   − 𝑥̄    

√
𝑆1

2

 1
  
𝑆2

2

 2
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 Keterangan: 

-  𝑥̄
   

= rata-rata kelompok eksperimen 

-  𝑥̄
   

= rata-rata kelompok control 

- 𝑆
1

2
 = varians kelompok eksperimen 

- 𝑆
2

2
 = varians kelompok kontrol 

-  
1
 = jumlah sampel kelompok eksperimen 

-  
2
 = jumlah sampel kelompok kontrol 

Interpretasi hasil: 

- Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima: berarti ada pengaruh signifikan model Project Based 

Learning terhadap keterampilan menulis cerpen siswa. 

- Jika p ≥ 0,05 , maka Ho diterima: tidak ada perbedaan signifikan 

antara kedua kelompok. 

I. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru, yang 

berlokasi Jalan Fajar Ujung Gang Poncosari No.5, Kelurahan Labuh Baru 

Barat, Kecamatan Payung Sekaki, Kota Pekanbaru, Riau. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki karakteristik 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun waktu pelaksanaan penelitian 

di sekolah berlangsung mulai dari bulan 12 November 2024 - 30 November 

2024, dan dilanjutkan proses analisis data penelitian yang sudah diperoleh  

hingga Februari 2025. Selama rentang waktu tersebut, peneliti melakukan 
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serangkaian kegiatan mulai dari observasi, pengumpulan data, hingga analisis 

untuk memperoleh hasil yang akurat dan mendalam sesuai dengan fokus 

penelitian. 

Pelaksanaan penelitian terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen yang memperoleh perlakuan pembelajaran dengan model Project 

Based Learning dan kelompok kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Kedua kelompok tidak diberikan pretest, tetapi 

peneliti melakukan verifikasi awal kemampuan menulis siswa melalui data 

arsip nilai menulis cerpen dari guru sebagai acuan tingkat kemampuan siswa 

sebelum perlakuan. 

Setelah perlakuan, peneliti melakukan posttest berupa penugasan 

menulis cerpen untuk mengukur keterampilan menulis pada kedua kelompok. 

Dengan menggunakan desain ini, peneliti dapat membandingkan hasil posttest 

antara kelompok eksperimen dan kontrol untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning. 
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Tabel 3.2 Skema Rancangan Pelaksanaan Penelitian Kelas   Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Hari/Tanggal Tahapan Penelitian Kegiatan yang Dilaksanakan 

Selasa, 12 

November 2024 

Tahap Awal Peneliti berdiskusi dengan guru 

bahasa Indonesia untuk 

memperoleh data arsip nilai 

menulis cerpen siswa sewaktu 

liburan sebagai acuan 

kemampuan awal siswa, 

mengingat tidak dilakukan 

pretest formal. 

Kamis, 14 

November 2024 

Penentuan Sampel & 

Kegiatan 1 

(Pertanyaan 

Mendasar) 

Sampel terdiri dari 20 siswa 

kelas XI IPA sebagai kelas 

eksperimen dan 20 siswa kelas 

XI IPS sebagai kelas kontrol 

(purposive sampling). Kegiatan 

pembelajaran dimulai dengan 

memberikan pertanyaan 

mendasar kepada siswa terkait 

menulis cerpen. 

Selasa, 19 

November 2024 

Kegiatan 2 

(Perencanaan Proyek) 

Guru memberikan bahan bacaan 

sebuah Teks  Cerpen tentang 

kehidupan, lalu mengarahkan 
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siswa untuk menentukan nilai-

nilai kehidupan yang akan 

didemonstrasikan berdasarkan 

contoh teks cerpen yang dibaca 

dengan kelompok masing-

masing. Selanjutnya, Pada kelas 

eksperimen, guru dan siswa 

bersama-sama merancang 

perencanaan proyek penulisan 

cerpen sesuai indikator 

penilaian. Pada kelas kontrol 

menggunakan metode 

konvensional dan tidak 

berkelompok. 

Kamis, 21 

November 2024 

Kegiatan 3 

(Penyusunan Jadwal 

& Monitoring Awal) 

Memberikan materi 

pembelajaran tentang menulis 

cerpen ―Mengonstruksi Sebuah 

Cerita Pendek dengan 

Memperhatikan Unsur unsur 

Pembangun‖ yang terdapat di 

LKS. Kelompok eksperimen 

mulai menyusun jadwal proyek 

menulis, termasuk time line, 
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deadline, monitoring proses 

pengerjaaan, menyusun jadwal 

presentasi dan penilaian, dan 

jadwal evaluasi pengalaman 

belajar. Sementara, kelompok 

kontrol melanjutkan 

pembelajaran dengan metode 

konvensional. 

Selasa, 28 

November 2024 

Kegiatan 4 

(Pelaksanaan Proyek 

Menulis, Presentasi, 

Evaluasi) 

Pelaksanaan posttest berupa 

penugasan menulis cerpen. 

Terlebih dahulu siswa di kelas 

eksperimen mengamati 

beberapa video film pendek 

yang berjudul, ―Bunda‖, 

―Terlambat‖, dan ―Bersyukur‖ 

untuk dijadikan ide dalam 

menulis cerpen berdasarkan 

kehidupan sehari-hari. Siswa 

kelas eksperimen menyelesaikan 

proyek menulis cerpen, 

mempresentasikan hasil, dan 

melakukan evaluasi 

pembelajaran.Guru 
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memonitoring kegiatan 

pengerjaan proyek menulis 

cerpen hingga selesai.Sementara 

itu, siswa kelas kontrol menulis 

cerpen berdasarkan instruksi 

guru secara konvensional. 

Kamis, 30 

November 2024 – 

3 Februari 2025 

Tahap Akhir (Tes 

Tambahan & 

Pengolahan Data) 

Data posttest dianalisis dan 

dibandingkan untuk melihat 

pengaruh model Project Based 

Learning terhadap keterampilan 

menulis cerpen siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

a) Penerapan model Project Based Learning (PjBL) memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis cerpen siswa 

SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru. Hal ini ditunjukkan oleh 

perbedaan hasil posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai lebih tinggi. 

b) Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Project Based 

Learning (PjBL) menunjukkan kemampuan lebih baik dalam 

memahami dan mengaplikasikan unsur-unsur intrinsik cerpen, seperti 

tema, alur, tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, diksi, dan 

amanat. Siswa juga lebih aktif dan kreatif dalam menyusun cerita 

yang orisinal dan bermakna. 

c) Aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran menggunakan model 

Project Based Learning berada pada kategori sangat tinggi, yang 

mencerminkan bahwa model ini mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang interaktif, partisipatif, dan menyenangkan. 

d) Instrumen penelitian, baik yang berupa lembar unjuk kerja maupun 

lembar observasi aktivitas guru dan siswa, telah melalui proses uji 
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validitas dan reliabilitas yang memadai, sehingga data yang diperoleh 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaaan model Project 

Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan menulis teks cerpen siswa, 

terdapat beberapa implikasi yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini menguatkan teori bahwa model pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL) mampu meningkatkan keterampilan berbahasa 

siswa, khususnya dalam aspek produktif seperti menulis. Dalam 

konteks pembelajaran bahasa Indonesia, temuan ini memperluas 

penerapan teori konstruktivisme yang menekankan keaktifan siswa 

dalam membangun pengetahuannya melalui kegiatan nyata. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori pembelajaran berbasis proyek dalam pengajaran 

keterampilan menulis teks fiksi, seperti cerpen. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini memberikan gambaran nyata bahwa model 

Project Based Learning efektif diterapkan dalam pembelajaran 

menulis cerpen di tingkat SMA. Oleh karena itu, guru bahasa 

indonesia disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan model 

PjBL sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang inovatif 

dan menyenangkan. Model ini tidak hanya meningkatkan 
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kemampuan menulis siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk 

berpikir kreatif, bekerja sama dalam kelompok, dan lebih percaya diri 

dalam menyampaikan ide melalui tulisan. 

Selain itu, penggunaan media audio visual sebagai pendukung 

dalam model ini tebukti mampu merangsang imajinasi siswa dan 

mempemudah mereka dalam menemukan ide cerita, yang menjadi 

komponen penting dalam menulis cerpen. 

3. Implikasi Akademis 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai rujukan dalam mengembangkan kajian serupa, baik dengan 

memperluas variabel lain yang diteliti, memperluas populasi atau 

wilayah penelitian, maupun dengan mengintegrasikan model PjBL 

pada jenis teks fiksi lainnya, seperti novel pendek atau naskah drama. 

Penelitian lanjutan juga bisa mengkaji dampak penggunaan PjBL 

terhadap keterampilan berbahasa lain seperti berbicara atau membaca 

apresiatif. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1) Bagi guru, disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan model 

Project Based Learning sebagai salah satu alternatif strategi 

pembelajaran, khususnya dalam materi menulis cepen, karena terbukti 

mampu meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa secara 
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signifikan. 

2) Bagi siswa, diharapkan dapat memanfaatkan model pembelajaran 

Project Based Learning ini sebagai sarana untuk meningkatkan 

kreativitas, kerja sama tim, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan 

tugas-tugas proyek yang menantang. 

3) Bagi sekolah, hendaknya mendukung pelaksanaan model 

pembelajaran inovatif seperti Project Based Learning dengan 

menyediakan fasilitas yang memadai, termasuk media pembelajaran 

seperti audio visual, agar proses pembelajaran lebih efektif dan 

menarik. 

4) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

penelitian ini dengan melibatkan lebih banyak variabel, waktu yang 

lebih panjang, atau menggunakan pendekatan campuran (mixed 

method) agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang 

aktifitas model Project Based Learning dalam berbagai aspek 

keterampilan berbahasa. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

KELAS EKSPERIMEN 

 

A. Identitas 

Nama guru/Peneliti : Risma Liza 

Semester  : 1 

Pokok Bahasan           : Cerita Pendek 

Hari/Tanggal  : 14 November 2024 – 28 November 2024 

 

B. Petunjuk Pengisian  

Berilah tanda ceklist () pada skor sesuai dengan pengamatan di kolom 

yang tersedia. 

 

Tabel 3.5 Lembar Observasi Pertemuan 1 

No 

Langkah-

langkah 

Aktivitas 

Pembelajaran 

 

Aspek yang diamati 

Observer 

Ya Tidak 

 

 

 

1 

 

 

 

Pendahuluan 

Guru mengucapkan salam kepada peserta 

didik 
  

Guru memberikan beberapa pertanyaan 

dan juga apersepsi 
  

Guru mengecek kehadiran peserta didik 

dan memberikan motivasi 
  

Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran tentang topik yang akan 

diajarkan 

  

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

(Menggunakan 

perlakuan 

dengan model 

Project Based 

Learning) 

(Pertanyaan Mendasar) guru 

menyampaikan pertanyaan mendasar 

terkait pemahaman peserta didik tentang 

pengertian cerpen, struktur cerpen, nilai-

nilai kehidupan dalam cerpen dan juga 

unsur-unsur pembangun dalam sebuah 

cerpen yang bertujuan agar siswa dapat 

terlibat langsung dalam pembelajaran.  

  

Guru memberikan bahan bacaan terkait 

materi Mengidentifikasi Nilai-nilai 

Kehidupan dalam Cerpen 

  

Guru mengarahkan peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi tentang hasil 

bacaannya 

  

Guru mengarahkan peserta didik 

membentuk beberapa kelompok 
  



 

 

memberikan LKPD kepada siswa dengan 

mencari nilai-nilai kehidupan disertai 

bukti kutipan dari teks cerpen yang 

dibaca 

Guru mempersilakan peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompok 

di depan kelas kemudian ditanggapi 

kembali oleh kelompok lain 

  

Guru dan peserta didik membuat 

kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait Mengidentifikasi Nilai-

nilai Kehidupan dalam Cerpen  

  

3 Penutup Guru dan peserta didik merefleksikan 

pengalaman belajar 
  

Guru memberikan penilaian secara acak 

dan lisan 
  

Guru menyampaika rencana 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

dan berdoa 

  

                                        Jumlah 10 2 

 

 

      Pekanbaru, 14 November 2024 

     Observer, 

      
      (Yuliarti, M.Pd.) 

 

      

 

 

 

  



 

 

Lembar Observasi Pertemuan 2 

 

No 

Langkah-

langkah 

Aktivitas 

Pembelajaran 

 

Aspek yang diamati 

Observer 

Ya Tidak 

 

 

 

1 

 

 

 

Pendahuluan 

Guru mengucapkan salam kepada 

peserta didik 
  

Guru memberikan beberapa pertanyaan 

dan juga apersepsi 
  

Guru mengecek kehadiran peserta didik 

dan memberikan motivasi 
  

Guru menyampaikan tujuan dan 

manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

  

2  

 

 

 

Inti 

(Menggunakan 

perlakuan 

dengan model 

Project Based 

Learning) 

(Mendesain Perencanaan Proyek) Guru 

dan siswa secara kolaboratif mendesain 

perencanaan proyek menulis cerpen. 

Perencanaan dibuat sesuai standar 

indikator penilaian yang harus dicapai 

siswa dan mencakup aspek penting 

yang ada dalam pokok bahasan yang 

sedang dan akan dipelajari 

  

Guru memberikan bahan bacaan sebuah 

teks cerpen tentang kehidupan yang 

berjudul Ketapang Kencana 

  

Guru mengarahkan siswa untuk 

mengumpulkan informasi dari cerpen 

yang dibaca dan mengaitkannya dengan 

materi mendemonstrasikan cerpen 

  

Guru mengarahkan peserta didik untuk 

membentuk kelompok sebanyak 5 

kelompok yang beranggotakan 4 siswa 

dalam masing-masing kelompok untuk 

mendiskusikan contoh teks cerpen yang 

ada dalam LKPD 

  

Guru mempersilakan peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok di depan kelas dan boleh 

ditanggapi oleh  

Kelompok lain 

  
  

Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan hal-hal yang telah 

dipelajari terkait Mendemonstrasikan 

nilai kehidupan dalam cerpen 

  



 

 

Guru memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya kembali 

tentang hal-hal yang belum dipahami 

  

 

 

 

3 

 

 

 

 

Penutup 

Guru bersama peserta didik 

merefleksikan pengalaman belajar 
  

Guru memberikan penilaian lisan 

secara acak dan singkat 
  

Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa 

  

                           Jumlah 11 1 

 

 

      Pekanbaru, 19 November 2024 

     Observer, 

      
      (Yuliarti, M.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

 

         



 

 

Lembar Observasi Pertemuan 3 

 

No 

Langkah-

langkah 

Aktivitas 

Pembelajaran 

 

Aspek yang diamati 

Observer 

Ya Tidak 

 

 

 

1 

 

 

 

Pendahuluan 

Guru mengucapkan salam kepada 

peserta didik 
  

Guru memberikan beberapa pertanyaan 

dan juga apersepsi 
  

Guru mengecek kehadiran peserta didik 

dan memberikan motivasi 
  

Guru menyampaikan tujuan dan 

manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

  

 

2 

 

 

Inti 

(Menggunakan 

perlakuan 

dengan model 

Project Based 

Learning) 

(Menyusun Jadwal) guru dan siswa 

menyusun jadwal pengerjaan proyek 

yang meliputi langkah-langkah 

pembuatan proyek, di antaranya: (1) 

membuat time line, (2) menentukan 

deadline, (3) melaksanakan monitoring, 

(4) penilaian atau menguji hasil, (5) 

evaluasi pengalaman  

  

Guru memberikan bahan bacaan terkait 

materi Menganalisis Unsur-unsur 

Pembangun dalam Cerpen 

  

Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal 

yang belum dipahami. Pertanyaan ini 

harus tetap berkaitan dengan 

Menganalisis Unsur-unsur Pembangun 

dalam Cerpen 

  

Guru menampilkan Power Point yang 

memuat slide materi terkait Unsur-

unsur Pembangun dalam Cerpen 

  

Guru mengarahkan peserta didik untuk 

membentuk 5 kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan 

informasi, mempresentasikan ulang, 

dan saling bertukar informasi mengenai 

Menganalisis Unsur-unsur Pembangun 

dalam Cerpen 

  

Guru mempersilakan peserta didik 

untuk untuk menanggapi kembali 

pendapat dari kelompok yang 

  



 

 

mempresentasikan 

Guru dan peserta didik membuat 

kesimpulan tentang hal-hal yang 

dipelajari terkait Menulis Teks Cerpen 

dengan Memperhatikan Unsur-unsur 

Pembangun  

  

Guru memberikan kesempatan peserta 

didik untuk menanyakan kembali hal-

hal yang belum dipahami 

  

Guru memberikan penilaian secara 

lisan dan acak 
  

Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran berikutnya dan berdoa 
  

 

 

 

3 

 

 

 

Penutup 

Guru bersama peserta didik 

merefleksikan pengalaman belajar 
  

Guru memberikan penilaian lisan 

secara acak dan singkat 
  

Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa 

  

                            Jumlah 12 0 

 

 

      Pekanbaru, 21 November 2024 

     Observer, 

       
      (Yuliarti, M.Pd.) 

  

 

  



 

 

Lembar Observasi Pertemuan 4 

 

No 

Langkah-

langkah 

Aktivitas 

Pembelajaran 

 

Aspek yang diamati 

Observer 

Ya Tidak 

 

 

 

1 

 

 

 

Pendahuluan 

Guru mengucapkan salam kepada 

peserta didik 
  

Guru memberikan beberapa pertanyaan 

dan juga apersepsi 
  

Guru mengecek kehadiran peserta didik 

dan memberikan motivasi 
  

Guru menyampaikan tujuan dan 

manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

  

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

(Menggunakan 

perlakuan 

dengan model 

Project Based 

Learning) 

 

Guru menayangkan video berupa film 

pendek yang berjudul ―Bunda‖, 

―Terlambat‖, ―Bersyukur.‖ 

  

Guru mengarahkan peserta didik untuk 

mengidentifikasi informasi dari video 

yang ditonton yang bisa dijadikan 

inspirasi menulis cerpen nantinya 

  

Guru menjelaskan langkah-langkah 

menulis cerpen yang baik dan sesuai 

dengan indikator penilaian dalam 

menulis cerpen,mencakup unsur-unsur 

pembangun, struktur cerpen, kaidah 

kebahasaan, dan nilai-nilai kehidupan 

yang terkandung di dalamnya. 

  

Guru mengarahkan peserta didik 

membentuk 5 kelompok yang masing-

masing kelompok berangggotakan 4 

orang untuk menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi  

  

(Monitoring) guru memonitoring atau 

memantau keaktifan peserta didik 

dalam proses menyelesaikan proyek 

menulis cerpen tersebut 

  

(Menguji Hasil) guru menguji hasil 

kerja  

peserta didik dengan melakukan 

penilaian berdasarkan ketercapaian 

indikator dalam menulis cerpen 

  

 

 

 

 

Guru mempersilakan siswa untuk 

mempresentasikan proyek menulis 
  



 

 

 

 

 

 

cerpen berdasarkan pengalaman pribadi 

secara berkelompok ke depan kelas 

(Evaluasi) guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan refleksi terhadap kegiatan 

yang telah dilakukan dan 

mendiskusikan apa yang gagal dan apa 

yang sukses dari proses pembelajaran 

  

Guru menyimpulkan garis besar terkait 

apa yang diperoleh melalui lembar 

pengamatan pendidik 

  

 

 

 

3 

 

 

 

 

     Penutup 

Guru memberikan penilaian secara acak 

dan lisan 
  

Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa 

  

Guru bersama peserta didik 

merefleksikan pengalaman belajar 
  

                                       Jumlah 11 1 

 

 

      Pekanbaru, 28 November 2024 

     Observer, 

      
      (Yuliarti, M.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

KELAS KONTROL 

 

A. Identitas 

Nama guru/Peneliti : Risma Liza 

Semester  : 1 

Pokok Bahasan : 

Hari/Tanggal  : 

 

B. Petunjuk Pengisian  

Berilah tanda ceklist () pada skor sesuai dengan pengamatan di kolom 

yang tersedia. 

 

Tabel 3.7 Lembar Observasi Pertemuan 1 

No 

Langkah-

langkah 

Aktivitas 

Pembelajaran 

 

Aspek yang diamati 

Observer 

Ya Tidak 

 

 

 

1 

 

 

 

Pendahuluan 

Guru mengucapkan salam kepada 

peserta didik 
  

Guru memberikan beberapa pertanyaan 

dan juga apersepsi 
  

Guru mengecek kehadiran peserta didik 

dan memberikan motivasi 
  

Guru menyampaikan tujuan dan 

manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

  

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

Guru memberikan bahan bacaan terkait 

materi Mengidentifikasi Nilai-nilai 

Kehidupan dalam Cerpen 

  

Guru mengarahkan peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi tentang hasil 

bacaannya 

  

Guru menjelaskan kembali dengan 

metode ceramah terkait langkah-

langkah mengidentifikasi nilai-nilai 

kehidupan dalam cerpen 

  

Guru memberikan LKPD kepada siswa 

dengan mencari nilai-nilai kehidupan 

disertai bukti kutipan dari teks cerpen 

yang dibaca 

  

Guru mempersilakan peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil kerja 
  



 

 

individu di depan kelas kemudian 

ditanggapi kembali oleh peserta didik 

yang lain 

Guru dan peserta didik membuat 

kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait Mengidentifikasi 

Nilai-nilai Kehidupan dalam Cerpen  

  

3 Penutup Guru dan peserta didik merefleksikan 

pengalaman belajar 
  

Guru memberikan penilaian secara acak 

dan lisan 
  

Guru menyampaika rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa 

  

                                        Jumlah 9 3 

 

 

 

      Pekanbaru, 14 November 2024 

     Observer, 

      
      (Yuliarti, M.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Observasi Pertemuan 2 

 

No 

Langkah-

langkah 

Aktivitas 

Pembelajaran 

 

Aspek yang diamati 

Observer 

Ya Tidak 

 

 

 

1 

 

 

 

Pendahuluan 

Guru mengucapkan salam kepada 

peserta didik 
  

Guru memberikan beberapa pertanyaan 

dan juga apersepsi 
  

Guru mengecek kehadiran peserta didik 

dan memberikan motivasi 
  

Guru menyampaikan tujuan dan 

manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

  

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

Inti 

 

Guru menjelaskan langkah-langkah 

mendemonstrasikan nilai kehidupan 

dalam cerpen 

  

Guru memberikan bahan bacaan sebuah 

teks cerpen tentang kehidupan yang 

berjudul Ketapang Kencana 

  

Guru memberikan pertanyaan kepada 

peserta didik berkaitan dengan materi 

mendemonstrasikan nilai kehidupan 

dalam cerpen yang dibaca 

  

Guru mengarahkan peserta didik untuk 

membentuk kelompok sebanyak 5 

kelompok yang beranggotakan 4 siswa 

dalam masing-masing kelompok untuk 

mendiskusikan contoh teks cerpen yang 

ada dalam LKPD 

  

Guru mempersilakan peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok di depan kelas dan boleh 

ditanggapi oleh  

Kelompok lain 

  

Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan hal-hal yang telah 

dipelajari terkait Mendemonstrasikan 

nilai kehidupan dalam cerpen 

  

Guru memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya kembali 

tentang hal-hal yang belum dipahami 

  



 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Penutup 

Guru bersama peserta didik 

merefleksikan pengalaman belajar 
  

Guru memberikan penilaian lisan 

secara acak dan singkat 
  

Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa 

  

                           Jumlah 10 2 

 

 

      Pekanbaru, 19 November 2024 

     Observer, 

      
      (Yuliarti, M.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lembar Observasi Pertemuan 3 

 

No 

Langkah-

langkah 

Aktivitas 

Pembelajaran 

 

Aspek yang diamati 

Observer 

Ya Tidak 

 

 

 

1 

 

 

 

Pendahuluan 

Guru mengucapkan salam kepada 

peserta didik 
  

Guru memberikan beberapa pertanyaan 

dan juga apersepsi 
  

Guru mengecek kehadiran peserta didik 

dan memberikan motivasi 
  

Guru menyampaikan tujuan dan 

manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

  

 

2 

 

 

Inti 

 

Guru memberikan bahan bacaan terkait 

materi Menganalisis Unsur-unsur 

Pembangun dalam Cerpen 

  

Guru mengarahkan peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi dari bahan 

bacaan yang disediakan 

  

Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal 

yang belum dipahami. Pertanyaan ini 

harus tetap berkaitan dengan 

Menganalisis Unsur-unsur Pembangun 

dalam Cerpen 

  

Guru menjelaskan kembali mengenai 

materi Menganalisis Unsur-unsur 

Pembangun dalam Cerpen kepada 

peserta didik 

  

Guru mengarahkan peserta didik 

membentuk 5 kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan 

informasi, mempresentasikan ulang, 

dan saling bertukar informasi mengenai 

Menganalisis Unsur-unsur Pembangun 

dalam Cerpen 

  

Guru mempersilakan peserta didik 

untuk untuk menanggapi kembali 

pendapat dari kelompok yang 

mempresentasikan 

  

Guru dan peserta didik membuat 

kesimpulan tentang hal-hal yang 

dipelajari terkait Menulis Teks Cerpen 

  



 

 

dengan Memperhatikan Unsur-unsur 

Pembangun  

Guru memberikan kesempatan peserta 

didik untuk menanyakan kembali hal-

hal yang belum dipahami 

  

 

 

 

3 

 

 

 

Penutup 

Guru bersama peserta didik 

merefleksikan pengalaman belajar 
  

Guru memberikan penilaian lisan 

secara acak dan singkat 
  

Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa 

  

                            Jumlah 10 2 

 

 

      Pekanbaru, 21 November 2024 

     Observer, 

       
      (Yuliarti, M.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lembar Observasi Pertemuan 4 

 

No 

Langkah-

langkah 

Aktivitas 

Pembelajaran 

 

Aspek yang diamati 

Observer 

Ya Tidak 

 

 

 

1 

 

 

 

Pendahuluan 

Guru mengucapkan salam kepada 

peserta didik 
  

Guru memberikan beberapa pertanyaan 

dan juga apersepsi 
  

Guru mengecek kehadiran peserta didik 

dan memberikan motivasi 
  

Guru menyampaikan tujuan dan 

manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

  

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

 

 

 

Guru bertanya kepada peserta didik 

terkait pengalaman apa yang paling 

berkesan dalam hidup yang bisa 

dijadikan inspirasi untuk menulis 

cerpen  

  

Guru menjelaskan langkah-langkah 

menulis cerpen yang baik dan sesuai 

dengan indikator penilaian dalam 

menulis cerpen,mencakup unsur-unsur 

pembangun, struktur cerpen, kaidah 

kebahasaan, dan nilai-nilai kehidupan 

yang terkandung di dalamnya. 

  

Guru mengarahkan peserta didik 

membentuk 5 kelompok yang masing-

masing kelompok berangggotakan 4 

orang untuk menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi 

  

Guru mempersilakan siswa untuk 

mempresentasikan proyek menulis 

cerpen berdasarkan pengalaman pribadi 

secara berkelompok ke depan kelas  

  

Guru menyimpulkan garis besar terkait 

apa yang diperoleh melalui lembar 

pengamatan pendidik 

  

 

 

 

3 

 

 

 

 

     Penutup 

Guru memberikan penilaian secara acak 

dan lisan 
  

Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa 

  



 

 

Guru bersama peserta didik 

merefleksikan pengalaman belajar 
  

                                       Jumlah 9 3 

 

 

      Pekanbaru, 28 November 2024 

     Observer, 

        
(Yuliarti, M.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 2  

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

Berilah tanda () pada masing-masing skor yang sesuai dengan aspek yang 

diamati ! 

Judul Penelitian: Pengaruh Penggunaan Model Poject Based Learning Terhadap 

Keterampilan Menulis Cerpen Siswa SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru 

Observer    : Yuliarti, M.Pd. 

Kelas   : Eksperimen 

Tanggal  : 19 November 2024 

Pertemuan ke  : 1 

Model Pembelajaran : Project Based Learning 

No Aspek yang 

Diamati 

Skor 1 

(Tidak 

Terlihat) 

Skor 2 

(Kurang 

Terlihat) 

Skor 3 

(Cukup 

Terlihat) 

Skor 4 

(Sangat 

Terlihat) 

Keterangan 

1 Siswa 

memahami 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

guru 

   

 

 

 

 Cukup 

Terlihat 

2 Siswa terlibat 

aktif dalam 

diskusi 

pembelajaran 

    

 

Sangat 

Terlihat 

3 Siswa 

menunjukkan 

antusias dalam 

kegiatan proyek 

menulis cerpen 

   

 

 Cukup 

Terlihat 

4 Siswa membagi 

tugas dalam 

kelompok secara 

adil dan 

bertanggung 

jawab 

    

 

 

Sangat 

Terlihat 

5 Siswa mampu 

mengembangkan 

ide cerpen 

berdasarkan 

   

 

 

 Cukup 

Terlihat 



 

 

hasil diskusi 

6 Siswa 

menggunakan 

waktu secara 

efektif selama 

proses penulisan 

cerpen 

   

 

 

 Cukup 

Terlihat 

7 Siswa 

menunjukkan 

kreativitas 

dalam menyusun 

cerpen 

   

 

 Cukup 

Terlihat 

8 Siswa 

melakukan 

evaluasi 

terhadap cerpen 

berdasarkan 

masukan dari 

teman/guru 

  

 

 

 

  Kurang 

Terlihat 

9 Siswa bekerja 

sama 

menunjukkan 

sikap saling 

menghargai 

dalam kelompok 

  

 

 

  

 

 

 

Sangat 

Terlihat 

10 Siswa mampu 

menyelesaikan 

setiap langkah 

pengerjaan 

proyek cerpen 

sesuai dengan 

waktu yang 

ditentukan 

    

 

 

Sangat 

Terlihat 

 

 

Pekanbaru, 14 November 2024 

     Observer, 

        
      (Yuliarti, M.Pd.) 

 



 

 

Pertemuan ke  : 2 

Model Pembelajaran : Project Based Learning 

No Aspek yang 

Diamati 

Skor 1 

(Tidak 

Terlihat) 

Skor 2 

(Kurang 

Terlihat) 

Skor 3 

(Cukup 

Terlihat) 

Skor 4 

(Sangat 

Terlihat) 

Keterangan 

1 Siswa 

memahami 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

guru 

   

 

 

 

 

 

 

 

Sangat 

Terlihat 

2 Siswa terlibat 

aktif dalam 

diskusi 

pembelajaran 

    

 

Sangat 

Terlihat 

3 Siswa 

menunjukkan 

antusias dalam 

kegiatan proyek 

menulis cerpen 

   

 

 

 

 

Sangat 

Terlihat 

4 Siswa membagi 

tugas dalam 

kelompok secara 

adil dan 

bertanggung 

jawab 

    

 

 

Sangat 

Terlihat 

5 Siswa mampu 

mengembangkan 

ide cerpen 

berdasarkan 

hasil diskusi 

   

 

 

 Cukup 

Terlihat 

6 Siswa 

menggunakan 

waktu secara 

efektif selama 

proses penulisan 

cerpen 

   

 

 

 

 

 

Sangat 

Terlihat 

7 Siswa 

menunjukkan 

kreativitas 

dalam menyusun 

cerpen 

   

 

 Cukup 

Terlihat 

8 Siswa 

melakukan 

  

 

  Cukup 

Terlihat 



 

 

evaluasi 

terhadap cerpen 

berdasarkan 

masukan dari 

teman/guru 

 

 

9 Siswa bekerja 

sama 

menunjukkan 

sikap saling 

menghargai 

dalam kelompok 

  

 

 

  

 

 

 

Sangat 

Terlihat 

10 Siswa mampu 

menyelesaikan 

setiap langkah 

pengerjaan 

proyek cerpen 

sesuai dengan 

waktu yang 

ditentukan 

    

 

 

Sangat 

Terlihat 

 

 

Pekanbaru, 19 November 2024 

     Observer, 

       
      (Yuliarti, M.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pertemuan ke  : 3 

Model Pembelajaran : Project Based Learning 

No Aspek yang 

Diamati 

Skor 1 

(Tidak 

Terlihat) 

Skor 2 

(Kurang 

Terlihat) 

Skor 3 

(Cukup 

Terlihat) 

Skor 4 

(Sangat 

Terlihat) 

Keterangan 

1 Siswa 

memahami 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

guru 

   

 

 

 

 

 

 

 

Sangat 

Terlihat 

2 Siswa terlibat 

aktif dalam 

diskusi 

pembelajaran 

    

 

Sangat 

Terlihat 

3 Siswa 

menunjukkan 

antusias dalam 

kegiatan proyek 

menulis cerpen 

   

 

 

 

 

Sangat 

Terlihat 

4 Siswa membagi 

tugas dalam 

kelompok secara 

adil dan 

bertanggung 

jawab 

    

 
 

Sangat 

Terlihat 

5 Siswa mampu 

mengembangkan 

ide cerpen 

berdasarkan 

hasil diskusi 

   

 

 

 

 

 

Sangat 

Terlihat 

6 Siswa 

menggunakan 

waktu secara 

efektif selama 

proses penulisan 

cerpen 

   

 

 

 

 

 

Sangat 

Terlihat 

7 Siswa 

menunjukkan 

kreativitas 

dalam menyusun 

cerpen 

   

 

 

 

 

Sangat 

Terlihat 

8 Siswa 

melakukan 

  

 

  

 

Sangat 

Terlihat 



 

 

evaluasi 

terhadap cerpen 

berdasarkan 

masukan dari 

teman/guru 

 

 

 

 

9 Siswa bekerja 

sama 

menunjukkan 

sikap saling 

menghargai 

dalam kelompok 

  

 

 

  

 

 

 

Sangat 

Terlihat 

10 Siswa mampu 

menyelesaikan 

setiap langkah 

pengerjaan 

proyek cerpen 

sesuai dengan 

waktu yang 

ditentukan 

    

 

 

Sangat 

Terlihat 

 

 

Pekanbaru, 21 November 2024 

     Observer, 

      
      (Yuliarti, M.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Pertemuan ke  : 4 

Model Pembelajaran : Project Based Learning 

No Aspek yang 

Diamati 

Skor 1 

(Tidak 

Terlihat) 

Skor 2 

(Kurang 

Terlihat) 

Skor 3 

(Cukup 

Terlihat) 

Skor 4 

(Sangat 

Terlihat) 

Keterangan 

1 Siswa 

memahami 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

guru 

   

 

 

 

 

 

 

 

Sangat 

Terlihat 

2 Siswa terlibat 

aktif dalam 

diskusi 

pembelajaran 

    

 

Sangat 

Terlihat 

3 Siswa 

menunjukkan 

antusias dalam 

kegiatan proyek 

menulis cerpen 

   

 

 

 

 

Sangat 

Terlihat 

4 Siswa membagi 

tugas dalam 

kelompok secara 

adil dan 

bertanggung 

jawab 

    

 
 

Sangat 

Terlihat 

5 Siswa mampu 

mengembangkan 

ide cerpen 

berdasarkan 

hasil diskusi 

   

 

 

 

 

 

Sangat 

Terlihat 

6 Siswa 

menggunakan 

waktu secara 

efektif selama 

proses penulisan 

cerpen 

   

 

 

 

 

 

 

Cukup 

Terlihat 

7 Siswa 

menunjukkan 

kreativitas 

dalam menyusun 

cerpen 

   

 

 

 

 

Sangat 

Terlihat 



 

 

8 Siswa 

melakukan 

evaluasi 

terhadap cerpen 

berdasarkan 

masukan dari 

teman/guru 

  

 

 

 

  

 

 

 

Sangat 

Terlihat 

9 Siswa bekerja 

sama 

menunjukkan 

sikap saling 

menghargai 

dalam kelompok 

  

 

 

  

 

 

 

Sangat 

Terlihat 

10 Siswa mampu 

menyelesaikan 

setiap langkah 

pengerjaan 

proyek cerpen 

sesuai dengan 

waktu yang 

ditentukan 

    

 

 

Sangat 

Terlihat 

 

 

Pekanbaru, 28 November 2024 

     Observer, 

        
      (Yuliarti, M.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

      

Lampiran 3 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN MENULIS TEKS CERPEN 

SISWA SMA PLUS BINA BANGSA PEKANBARU 

 

Petunjuk Umum 

1. Terlebih dahulu silahkan duduk dengan kelompok yang sudah dibagikan 

(terdapat 5 kelompok yang beranggotakan 4 siswa pada masing-masing 

kelompok)! 

2. Tulislah nama kelompok dan masing-masing kelas 

3. Tulislah teks cerpen dengan rapid an jelas, sesuai dengan struktur teks cerpen, 

kaidah kebahasaan dan sesuai EYD! 

4. Waktu Ananda untuk menulis teks cerpen selama 60 menit. Manfaatkan waktu 

yang diberikan sebaik mungkin! 

5. Setelah selesai, kumpulkan cerpen yang Ananda buat tersebut! 

Selanjutnya untuk penilaian tes unjuk kerja bisa dilihat pada Tabel 

instrumen indikator kemampuan menulis teks berita dan rubrik penilaian pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.8  Instrumen Indikator  keterampilan menulis teks cerpen siswa 

dan Rubrik Penilaian. 

No 
Aspek yang 

dinilai 

Skor 4 

Sangat Baik 

Skor 3 

Baik 

Skor 2 

Cukup 

Skor 1 

Kurang 

1 Tema Tema menarik, 

jelas, orisinal, 

dan relevan 

dengan 

kehidupan 

Tema cukup 

menarik dan 

relevan dengan 

isi cerpen 

Tema kurang 

menarik dan 

kurang 

relevan 

Tema tidak 

jelas,tidak 

menarik, dan 

tidak relevan 

2 Alur Alur logis, 

runtut, dan 

memiliki 

klimaks yang 

jelas 

Alur cukup 

logis dan runtut 

Alur kurang 

logis, dan 

membingu-

ngkan 

Alur tidak 

jelas, 

membingu-

ngkan dan 

meloncat-

loncat 

3 Latar Latar tempat, 

waktu, dan 

Latar cukup 

tergambar dan 

Latar kurang 

tergambar 

Latar tidak 

jelas dan 



 

 

suasana 

tergambar jelas 

dalam cerita 

mendukung atau tidak 

konsisten 

tidak 

mendukun-g 

isi cerita 

4 Tokoh/ 

Penokohan 

Tokoh 

berkembang, 

karakter jelas, 

dan konsisten 

Tokoh cukup 

berkembang 

dan cukup 

konsisten 

Tokoh 

kurang 

berkemban-g 

dan kurang 

konsisten 

Tokoh tidak 

jelas atau 

tidak relevan 

dengan cerita 

5 Sudut Pandang Sudut pandang 

konsisten dan 

tepat untuk isi 

cerita 

Sudut pandang 

cukup konsisten 

Sudut 

pandang 

kurang 

konsisten 

dan kurang 

sesuai 

Sudut 

pandang 

tidak jelas 

atau 

membingu-

ngkan 

6 Diksi/ 

Gaya Bahasa 

Bahasa variatif, 

ekspresif, 

sesuai kaidah 

bahasa 

Bahasa cukup 

variatif dan 

sesuai kaidah 

kebahasaan 

Bahasa 

kurang 

variatif, 

kadang tidak 

tepat 

Bahasa kaku, 

dan 

membingu-

ngkan 

7 Amanat Amanah 

tersampaikan 

baik secara 

tersurat maupun 

pesan tersirat 

Amanah cukup 

tersampaikan 

dan relevan 

Amanah 

kurang 

tersampaik-

an 

Amanah 

tidak jelas 

atau terkesan 

dipaksakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

 

1) Skala penilaian instrument soal tes pilihan ganda: 

          Nana Sudjana (2009) menjelaskan bahwa untuk jenis tes objektif seperti 

pilihan ganda, penilaian dapat dilakukan dengan memberikan skor 1 untuk 

setiap jawaban yang benar, dan skor 0 untuk setiap jawaban yang salah, 

kemudian dikonversi menjadi nilai skala 0-100. Selanjutnya Zainal Arifin 

(2012) menyatakan bahwa skor mentah (raw score) dari tes objektif harus 

dikonversi ke bentuk nilai agar dapat diinterpretasikan, salah satunya dengan 

skala 0-100 menggunakan rumus proporsi.      

         Jika soal pilihan ganda berjumlah 20 soal dan setiap soal memiliki 5 opsi 

(A-E) dengan satu jawaban benar, maka: 

d. Setiap soal bernilai 1 poin. 

e. Skor maksimal = 20 poin. 

f. Skor akhir siswa dihitung dan dikonversi ke skala 100 dengan rumus 

berikut: 

Nilai Akhir = (
          

  
)× 100 

Contoh:  

Jika siswa menjawab benar 16 soal: 

         (
  

  
)× 100 = 80 

Skala interpretasi klasifikasi skor tes soal pilihan ganda: 

86-100 = Sangat Baik 

71-85 = Baik 

56-70 = Cukup 

≤ 55 = Kurang 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 

SILABUS 

 

Satuan pendidikan : SMA Plus Bina Bangsa Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : XI / Ganjil 

Tahun Ajaran : 2024/2025 

Kurikulum : 2013 Revisi 

Alokasi Waktu :4 JP/minggu 

KD / 

TP 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.1 Teks 

Prosedur 

Mengonstruksi 

informasi dalam 

teks prosedur 

Tes tulis, unjuk 

kerja 

2 JP Buku teks 

siswa, 

modul, 

internet 

4.1  Menyusun 

pernyaataan umum 

dan tahapan-

tahapan teks 

prosedur 

Tugas 

individu/kelompok 

2 JP Buku 

paket, 

contoh 

teks 

3.2  Menganalisis 

struktur dan 

kebahasaan teks 

prosedur 

Tes tertulis, 

diskusi 

2 JP LKS, 

artikel 

praktis 

4.2  Mengembangkan 

teks prosedur 

Proyek Menulis 2 JP Buku teks, 

video 

tutorial 

4.3  Melaporkan 

kegiatan membaca 

buku (nonfiksi) 

Jurnal membaca 2 JP Buku 

nonfiksi 

pilihan 

siswa 



 

 

3.3 Teks 

Eksplanasi 

Mengidentifikasi 

informasi dalam 

teks eksplanasi 

Kuis, Tanya jawab 2 JP Buku 

siswa, teks 

eksplanasi 

4.4  Mengonstruksi 

informasi teks 

eksplanasi 

Diskusi, presentasi 2 JP Lembar 

kerja 

siswa 

3.4  Menganalisis 

struktur dan 

kebahasaaan teks 

eksplanasi 

Tes formatif 2 JP Buku teks, 

artikel 

ilmiah 

4.5  Memproduksi teks 

eksplanasi 

Proyek menulis 

eksplanasi 

2 JP Internet, 

artikel 

berita 

3.5 Teks 

Ceramah 

Mengidentifikasi 

informasi 

(permasalahan 

aktual) dalam teks 

ceramah 

Kuis, diskusi 2 JP Video 

ceramah, 

teks pidato 

4.6  Menyusun bagian-

bagian penting dari 

permasalahan 

aktual  

Diskusi kelompok 2 JP Portal 

berita, teks 

pidato 

3.6  Menganalisis isi, 

struktur, dan 

kebahasaan teks 

ceramah 

Tes tertulis 2 JP Buku 

siswa, teks 

ceramah 

4.7  Mengonstruksi teks 

ceramah 

Proyek berbicara 2 JP Video 

pidato, 

rekaman 

3.7 Cerita 

Pendek 

Mengidentifikasi 

nilai-nilai 

kehidupan dalam 

cerpen 

Tes tertulis, 

diskusi nilai 

2 JP Buku 

kumpulan 

cerpen 



 

 

4.8  Mendemonstrasikan 

nilai kehidupan 

dalam cerpen 

Drama/simulasi 2 JP Cerpen-

cerpen 

pilihan 

3.8  Menganalisis 

unsur-unsur 

pembangunan 

dalam cerpen 

Diskusi, 

penugasan 

2 JP Cerpen 

dalam 

buku teks 

dan luar 

4.9  Mengonstruksi 

cerpen dengan 

memperhatikan 

unsur pembangun 

Proyek menulis 

cerpen 

4 JP Video film 

pendek, 

buku 

cerpen, 

panduan 

menulis 

4.10  Laporan membaca 

buku fiksi 

(cerpen/novel) 

Laporan tertulis 2 JP Novel atau 

kumpulan 

cerpen 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Pekanbaru, 20 November 2024 

   

Guru Mapel  Peneliti 

 

 

 

 

 

Yuliarti, M.Pd. Mengetahui Risma Liza 

 Kepala  

   SMA Plus Bina Bangsa  

 

   

 

  

  

 Abdillah Rahman, S.Pd.  



 

 

Lampiran 6 

 

                               RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah :  SMA Plus Binabangsa 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester :  XI IPA / 1 

Alokasi Waktu :  4 x 45 menit 

KD                    : 3.8, 3.10 &  

3.11,  4.8 

Pertemuan ke  : 1&2 

Materi : Mengidentifikasi Nilai-nilai Kehidupan dalam Cerpen 

 

A. TUJUAN 

 Memahami informasi tentang nilai-nilai kehidupan dalam cerita pendek, 

menemukan nilai-nilai kehidupan dalam cerita pendek, menentukan nilai-nilai 

kehidupan dalam cerita pendek, mempresentasikan teks cerita pendek dengan 

nilai kehidupan. 

 Menemukan butir-butir penting dari buku pengayaan (nonfiksi) yang dibaca. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Media :  

 Cetak: buku, modul ajar. 

 Buku latihan, buku LKS 

 Objek fisik: Benda nyata, model, dan spesimen. 

Alat/Bahan : 

 Penggaris, spidol, papan tulis 

 Buku panduan ajar. 

 Objek fisik: Benda nyata, model, dan spesimen. 

 

PENDAHULUAN  Peserta didik memberi salam, berdoa 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice breaking) 

 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan 

 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran 
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Kegiatan Literasi  

 Peserta didik membaca contoh teks cerpen dengan judul Ketapang Kencana. 

 

Critical Thinking   Peserta didik mengumpulkan informasi tentang bacaannya 

Collaboration  (Pertanyaan Mendasar) langkah awal dari model Project Based Learning,guru 

menyampaikan pertanyaan mendasar terkait pemahaman peserta didik tentang pengertian 

cerpen, struktur cerpen, nilai-nilai kehidupan dalam cerpen dan juga unsur-unsur 

pembangun dalam sebuah cerpen yang bertujuan agar siswa dapat terlibat langsung 

dalam pembelajaran. 

 Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan contoh teks 

cerpen yang diberikan 

 Peserta didik mengumpulkan informasi yang diperoleh dengan menjawab pertanyaan 

terkait nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam teks cerpen yang dibaca. 

 Peserta didik mengerjakan LKPD dengan mencari nilai-nilai kehidupan disertai bukti 

kutipan dari teks cerpen yang dibaca. 

Communication  Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali 

oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan 

 



 

 

Creativity  Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait 

Mengidentifikasi Nilai-nilai Kehidupan dalam Cerpen. 

 Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum 

dipahami 

 

PENUTUP  Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

 Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa 

 

C. PENILAIAN 

- Sikap  : Lembar pengamatan,              - Pengetahuan : LK peserta didik,                 -  Ketrampilan: Kinerja & observasi 

diskusi 

 

 
 
                            RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah :  SMA Plus Binabangsa 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester :  XI IPA / 1 

Alokasi Waktu :  4 x 45 menit 

KD                    : 4.8, 3.11 

Pertemuan ke  : 3&4 

Materi : Mendemonstrasikan Nilai Kehidupan dalam Cerpen 

 

A. TUJUAN 

 Memahami nilai-nilai kehidupan dalam cerpen yang akan didemonstrasikan. 

Menyusun scenario demonstrasi, membuat mind map atau ilustrasi tentang nilai-

nilai yang ada pada cerpen, kemudian dipresentasikan. Melakukan demonstrasi 

nilai-nilai kehidupan, dan mengadakan evaluasi terhadap demonstrasi yang telah 

dilakukan. 

 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari materi Teks Cerpen yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Media :  

 Worksheet atau  lembar kerja (siswa) 

 lembar penilaian 

 Cetak: buku, modul, brosur, leaflet, dan gambar. 

 Slide power point 

 Objek fisik: Benda nyata, model, dan spesimen. 

Alat/Bahan : 

 Penggaris, spidol, papan tulis 

 Laptop & infocus 

 Objek fisik: Benda nyata, model, dan spesimen. 

 

PENDAHULUAN  Peserta didik memberi salam, berdoa 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice breaking) 

 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan 

 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran 
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    SMA Plus Bina Bangsa  

   

   

   

   

     Abdillah Rahman, S.Pd  

   

Kegiatan Literasi  Peserta didik diberi bahan bacaan sebuah Teks  Cerpen tentang kehidupan. 

 Peserta didik membaca contoh teks cerpen  dengan judul Ketapang Kencana. 

 

Critical Thinking   Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru berkaitan dengan materi 

yang disampaikan dan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya jika belum 



 

 

memahami materi yang disajikan  

Collaboration  Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan contoh teks 

cerpen yang ada di LKPD 

 Peserta didik menentukan nilai-nilai kehidupan yang akan didemonstrasikan   

berdasarkan contoh teks cerpen yang dibaca dengan kelompok masing-masing 

 

Communication  Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali 

oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan 

 (Mendesain Perencanaan Proyek), guru dan siswa secara kolaboratif mendesain 

perencanaan proyek menulis cerpen. Perencanaan dibuat sesuai standar indikator 

penilaian yang harus dicapai siswa dan mencakup aspek penting yang ada dalam pokok 

bahasan yang sedang dan akan dipelajari. 

 

 

Creativity  Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait 

Mendemonstrasikan nilai kehidupan dalam cerpen. 

 Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum 

dipahami 

 

PENUTUP  Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

 Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa 

 

C. PENILAIAN 

- Sikap  : Lembar pengamatan,              - Pengetahuan : LK peserta didik,                 -  Ketrampilan: Kinerja & observasi 

diskusi 

 
 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Sekolah :  SMA Plus Binabangsa 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester :  XI IPA/ 1 
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 

KD                    : 3.9, 3.11 
Pertemuan ke  : 5 

Materi : Menganalisis Unsur-unsur Pembangun dalam Cerpen 

 

A. TUJUAN 

 Memahami unsur-unsur pembangun dalam cerpen. Menelaah teks cerpen 

berdasarkan struktur dan kaidah kebahasaan. Menulis teks cerpen berdasarkan 

pengamatan sebuah video inspirasi. 

 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah abstrak terkait 

dengan langkah-langkah dari menulis Teks Cerpen yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Media :  

 Worksheet atau  lembar kerja (siswa) 

 lembar penilaian 

 Cetak: buku, modul, brosur, leaflet, dan gambar. 

Alat/Bahan : 

 Penggaris, spidol, papan tulis 

 Laptop,  infocu, sound system 

 Objek fisik: Benda nyata, model, dan spesimen. 



 

 

 Slide power point 

 Objek fisik: Benda nyata, model, dan spesimen. 

 

PENDAHULUAN  Peserta didik memberi salam, berdoa 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice breaking) 

 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan 

 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran 
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Kegiatan Literasi  Peserta didik bahan bacaan terkait materi  Menganalisis Unsur-unsur Pembangun 

dalam Cerpen 

Critical Thinking   Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 

belum dipahami. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi  Menganalisis 

Unsur-unsur Pembangun dalam Cerpen 

 

Collaboration  Guru menampilkan Power point yang memuat slide materi terkait unsur-unsur     

pembangun dalam cerpen.  

 Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan 

informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai 

Menganalisis Unsur-unsur Pembangun dalam Cerpen. 

 (Menyusun Jadwal), guru dan siswa menyusun jadwal pengerjaan proyek yang 

meliputi langkah-langkah pembuatan proyek, di antaranya: (1) membuat time line, (2) 

menentukan deadline, (3) melaksanakan monitoring, (4) penilaian atau menguji hasil, 

(5) evaluasi pengalaman. 

Communication  Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal, 

 Peserta didik mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan oleh kelompok 

yang tampil 

 Peserta didik menanggapi kembali pendapat dari kelompok atau individu yang 

mempresentasikan 

 

Creativity  Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait 

Menulis teks cerpen dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun 

 Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang 

belum dipahami 

 

PENUTUP  Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

 Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa 

 

C. PENILAIAN 
- Sikap  : Lembar pengamatan,              - Pengetahuan : LK peserta didik,                 -  Ketrampilan: Kinerja & observasi diskusi 

 
 

 
 
 
 
 
 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 
 

A. TUJUAN 

 

 Memahami, menentukan, unsur-unsur pembangun cerita pendek serta menelaah 

teks cerita pendek berdasarkan struktur dan kaidah kebahasaan yang benar. 

Mampu menentukan topik tentang kehidupan dalam cerita pendek, menyunting 

cerita pendek dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun, serta membuat 

kerangka karangan yang utuh sebelum menulis sebuah karangan cerita pendek 

yang utuh. 

 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari materi Teks Cerpen yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Media :  

 Worksheet atau  lembar kerja (siswa) 

 lembar penilaian 

 Cetak: buku, modul, brosur, leaflet, dan gambar. 

 Slide power point 

 Objek fisik: Benda nyata, model, dan spesimen. 

Alat/Bahan : 

 Penggaris, spidol, papan tulis 

 Laptop & infocus 

 Objek fisik: Benda nyata, model, dan spesimen. 

 

PENDAHULUAN  Peserta didik memberi salam, berdoa,  

 Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice breaking) 

 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan 

 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran 
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Kegiatan Literasi  Peserta didik mengamati beberapa tayangan video yang ditampilkan tentang film pendek 

yang berjudul ―Bunda‖, ―Terlambat‖, dan ―Bersyukur‖ 

 

Critical Thinking   Peserta didik mengidentifikasi informasi berkaitan dengan video yang ditonton 

sebelumnya agar bisa dijadikan sebagai inspirasi dalam menulis teks cerpen.. 

Collaboration  Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk menulis teks cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi dengan model pembelajaran berbasis proyek atau Project Based 

Learning.  

 (Monitoring) guru memonitoring atau memantau keaktifan peserta didik dalam proses 

menyelesaikan proyek menulis cerpen tersebut. 

 (Menguji hasil) guru menguji hasil kerja peserta didik dengan melakukan penilaian 

berdasarkan ketercapaian standar dalam  menulis teks cerpen. 

 (Evaluasi dan presentasi hasil) guru melakukan pengarahan pada proses pemaparan 

hasil proyek tersebut, serta menyimpulkan garis besar apa yang telah diperoleh melalui 

lembar pengamatan dari pendidik. 

 

Sekolah :  SMA Plus Binabangsa 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester :  XI / 1 
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 

KD                    : 4.9 
Pertemuan ke  : 6 

Materi : Menulis teks cerpen dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun 



 

 

Communication  Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal, 

mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali 

oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan 

 

Creativity  Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait 

Menulis teks cerpen dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun 

 Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum 

dipahami 

 

PENUTUP  Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

 Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa 

 

C. PENILAIAN 
 

- Sikap  : Lembar pengamatan,              - Pengetahuan : LK peserta didik,                 -  Ketrampilan: Kinerja & observasi diskusi 

 

 
 

 

 

 

  Pekanbaru, 20 November 2024 

   

Guru Mapel  Peneliti 

 

 

 

 

 

Yuliarti, M.Pd.  Risma Liza 

 Mengetahui  

 Kepala  

   SMA Plus Bina Bangsa  

 

 

 

 

 

 Abdillah Rahman, S.Pd.  



 

 

Lampiran 7 

 

Jawaban Pilihan Ganda Siswa 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 

 

Uji Validitas Tes Pilihan Ganda Siswa 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

 

Uji Tingkat Kesukaran Tes Pilihan Ganda Siswa 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 

 

Uji Daya Pembeda Tes Pilihan Ganda Siswa 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 

 

Uji Reliabilitas Tes Pilihan Ganda Siswa 

 

  
 

 

 



 

 

Lampiran 12 

 

Nilai Menulis Cerpen Siswa Kelas Eksperimen  

 

 
 

Nilai Menulis Cerpen Siswa Kelas Kontrol 

 

 
 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

Kelas 

 

 

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

Valid Missing 

N Percent N Percent 

Hasil Menulis Cerpen 

Siswa 

Post-Test Kelas 

Eksperimen 

20 100.0% 0 0.0% 

Post-Test Kelas 

Kontrol 

20 100.0% 0 0.0% 

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

Total 

N Percent 

Hasil Menulis Cerpen Siswa Post-Test Kelas Eksperimen 20 100.0% 

Post-Test Kelas Kontrol 20 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Kelas 

Hasil Menulis Cerpen 

Siswa 

Post-Test Kelas 

Eksperimen 

Mean 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 



 

 

Upper 

Bound 

5% Trimmed Mean 

Median 

Variance 

Std. Deviation 

Minimum 

Maximum 

Range 

Interquartile Range 

Skewness 

Kurtosis 

Post-Test Kelas 

Kontrol 

Mean 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

5% Trimmed Mean 

Median 

Variance 

Std. Deviation 

Minimum 

Maximum 

Range 

Interquartile Range 

Skewness 



 

 

Kurtosis 

 

Descriptives 

 
Kelas 

Statisti

c 

Hasil Menulis 

Cerpen Siswa 

Post-Test Kelas 

Eksperimen 

Mean 84.50 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

82.08 

Upper 

Bound 

86.92 

5% Trimmed Mean 84.56 

Median 82.00 

Variance 26.789 

Std. Deviation 5.176 

Minimum 75 

Maximum 93 

Range 18 

Interquartile Range 7 

Skewness .278 

Kurtosis -.714 

Post-Test Kelas 

Kontrol 

Mean 78.90 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

77.30 

Upper 

Bound 

80.50 

5% Trimmed Mean 78.94 

Median 79.00 



 

 

Variance 11.674 

Std. Deviation 3.417 

Minimum 71 

Maximum 86 

Range 15 

Interquartile Range 6 

Skewness -.328 

Kurtosis .608 

 

Descriptives 

 
Kelas 

Std. 

Error 

Hasil Menulis 

Cerpen Siswa 

Post-Test Kelas 

Eksperimen 

Mean 1.157 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
 

Upper 

Bound 
 

5% Trimmed Mean  

Median  

Variance  

Std. Deviation  

Minimum  

Maximum  

Range  

Interquartile Range  

Skewness .512 



 

 

Kurtosis .992 

Post-Test Kelas 

Kontrol 

Mean .764 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
 

Upper 

Bound 
 

5% Trimmed Mean  

Median  

Variance  

Std. Deviation  

Minimum  

Maximum  

Range  

Interquartile Range  

Skewness .512 

Kurtosis .992 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

Shapiro

-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic 

Hasil Menulis Cerpen 

Siswa 

Post-Test Kelas 

Eksperimen 

.235 20 .005 .922 

Post-Test Kelas 

Kontrol 

.262 20 .001 .907 

 



 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Shapiro-Wilka 

df Sig. 

Hasil Menulis Cerpen Siswa Post-Test Kelas Eksperimen 20 .108 

Post-Test Kelas Kontrol 20 .055 

 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil Menulis Cerpen Siswa 

Stem-and-Leaf Plots 

Hasil Menulis Cerpen Siswa Stem-and-Leaf Plot for 

Kelas= Post-Test Kelas Eksperimen 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

      ,00        7 . 

     4,00        7 .  5999 

     7,00        8 .  2222222 

     6,00        8 .  666999 

     3,00        9 .  333 

 

 Stem width:        10 

 Each leaf:        1 case(s) 

 

Hasil Menulis Cerpen Siswa Stem-and-Leaf Plot for 

Kelas= Post-Test Kelas Kontrol 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     1,00        7 .  1 

    13,00        7 .  5555999999999 

     5,00        8 .  22222 

     1,00        8 .  6 

 

 Stem width:        10 

 Each leaf:        1 case(s) 

 

 

 



 

 

Normal Q-Q Plots 
 

 

 

 

 

 



 

 

Detrended Normal Q-Q Plots 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

ONEWAY Hasil BY Kelas 

  /STATISTICS HOMOGENEITY 

  /MISSING ANALYSIS 

  /CRITERIA=CILEVEL(0.95). 
Oneway 

Notes 

Output Created 08-JUN-2025 

21:21:25 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

40 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User-defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each 

analysis are based on 

cases with no missing 

data for any variable 

in the analysis. 

Syntax ONEWAY Hasil BY 

Kelas 

  /STATISTICS 

HOMOGENEITY 

  /MISSING 

ANALYSIS 

  

/CRITERIA=CILEVEL

(0.95). 



 

 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,05 

 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 
Levene 

Statistic df1 df2 

Hasil Menulis Cerpen 

Siswa 

Based on Mean 6.284 1 38 

Based on Median 2.974 1 38 

Based on Median 

and with adjusted df 

2.974 1 31.868 

Based on trimmed 

mean 

6.427 1 38 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Sig. 

Hasil Menulis Cerpen Siswa Based on Mean .017 

Based on Median .093 

Based on Median and with 

adjusted df 

.094 

Based on trimmed mean .015 

 

 

ANOVA 

Hasil Menulis Cerpen Siswa   

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 



 

 

Between 

Groups 

313.600 1 313.600 16.307 .000 

Within Groups 730.800 38 19.232   

Total 1044.400 39    

 

T-TEST GROUPS=Kelas(1 2) 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=Hasil 

  /ES DISPLAY(TRUE) 

  /CRITERIA=CI(.95). 

 
T-Test 

Notes 

Output Created 08-JUN-2025 

21:31:58 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

40 

Missing Value 

Handling 

Definition of Missing User defined missing 

values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each 

analysis are based on 

the cases with no 

missing or out-of-

range data for any 

variable in the 

analysis. 



 

 

Syntax T-TEST 

GROUPS=Kelas(1 2) 

  

/MISSING=ANALYSI

S 

  /VARIABLES=Hasil 

  /ES 

DISPLAY(TRUE) 

  /CRITERIA=CI(.95). 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,05 

 

 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Hasil Menulis Cerpen 

Siswa 

Post-Test Kelas 

Eksperimen 

20 84.50 5.176 

Post-Test Kelas 

Kontrol 

20 78.90 3.417 

 

Group Statistics 

 Kelas Std. Error Mean 

Hasil Menulis Cerpen Siswa Post-Test Kelas Eksperimen 1.157 

Post-Test Kelas Kontrol .764 

 

 

 



 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality 

of Variances 

t-test for 

Equality 

of 

Means 

F Sig. t 

Hasil Menulis Cerpen 

Siswa 

Equal variances 

assumed 

6.284 .017 4.038 

Equal variances not 

assumed 
  

4.038 

 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Hasil Menulis Cerpen 

Siswa 

Equal variances 

assumed 

38 .000 5.600 

Equal variances not 

assumed 

32.916 .000 5.600 

 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

Hasil Menulis Cerpen 

Siswa 

Equal variances 

assumed 

1.387 2.793 



 

 

Equal variances not 

assumed 

1.387 2.778 

 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality 

of Means 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Upper 

Hasil Menulis Cerpen Siswa Equal variances assumed 8.407 

Equal variances not assumed 8.422 

 

 

Independent Samples Effect Sizes 

 
Standardize

ra 

Point 

Estimate 

95% 

Confiden

ce 

Interval 

Lower 

Hasil Menulis Cerpen 

Siswa 

Cohen's d 4.385 1.277 .587 

Hedges' 

correction 

4.474 1.252 .576 

Glass's delta 3.417 1.639 .819 

 

Independent Samples Effect Sizes 

 

95% Confidence 

Intervala 

Upper 



 

 

Hasil Menulis Cerpen Siswa Cohen's d 1.953 

Hedges' correction 1.914 

Glass's delta 2.434 

 

a. The denominator used in estimating the effect sizes.  

Cohen's d uses the pooled standard deviation.  

Hedges' correction uses the pooled standard deviation, plus a correction factor.  

Glass's delta uses the sample standard deviation of the control group. 
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